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 Penelitian ini berjudul Pesan Dakwah pada Cerpen Muhammad Amir Jaya 
(Analisis Wacana Teun A. van Dijk) merupakan penelitian yang mencoba 
menganalisis pesan dakwah yang terkandung dalam cerpen-cerpen Muhammad Amir 
Jaya dengan menggunakan pendekatan analisis wacana Teun A. van Dijk. Adapun 
rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana analisis teks pesan dakwah pada 
kelima cerpen karya Muhammad Amir Jaya 2) Bagaimana kognisi pengarang dalam 
memahami peristiwa yang dianalisis pada kelima cerpen, dan 3) bagaimana wacana 
(konteks sosial) yang berkembang di masyarakat dengan penggambaran peristiwa 
pada kelima cerpen. Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui pesan dakwah 
pada kelima cerpen Muhammad Amir Jaya, 2). Untuk mengetahui kognisi 
pengarang dalam memahami peristiwa pada kelima cerpen, serta 3). Untuk 
mengetahui wacana (konteks sosial) yang berkembang di masyarakat dengan 
penggambaran peristiwa pada kelima cerpen. 
 Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan metode analisis wacana (Discourse Analysis) dengan pendekatan ilmu 
dakwah dan ilmu komunikasi. Penggunaan analisis wacana ini dimaksud berusaha 
menelaah wacana di balik teks cerita pendek. 
 Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa pada kelima cerpen yang dianalisis 
mengandung pesan dakwah. Pada cerpen Sumur Jodoh mengandung pesan dakwah 
tentang akidah, cerpen Abraham Conge tentang akhlak, cerpen Doa Akhir Tahun 
tentang syariat dan akhlak, cerpen Rumah Tuhan Al Fatihah tentang muamalah dan 
syariat, dan cerpen Doa Penyair tentang akhlak. Kognisi pengarang dalam 
memproduksi teks berangkat dari kesadaran dan pengamatan atas kejadian sehari-
hari. Adapun wacana (konteks sosial) yang berkembang tidak terlepas dari 
perkembangan masyarakat, yang secara umum berkembang di Makassar, salah satu 
kota besar di Indonesia yang cukup merepresentasekan kondisi masyarakat secara 
umum. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah para penulis fiksi diharapkan tidak hanya 
menulis berdasarkan imajinasi atau interpretasi akan suatu hal saja, melainkan juga 
menyisipkan pesan-pesan dakwah, juga kepada para akademisi untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas penelitian serupa. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menyampaikan kebaikan adalah kemestian, tidak peduli latar belakang kita. 
Sebagian dari kita adalah muballig. Artinya, sebagian manusia mestilah menyeruh 
kepada perbuatan yang baik dan mencegah perbuatan mungkar. Hal ini sebagaimana 
firman Allah Swt dalam Q.S Ali-Imran/3/104: 
                                    




“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”1 
 
Menurut Quraish Shihab2, kata minkum pada ayat di atas, ada ulama yang 
memahaminya dalam arti sebagian, dengan demikian perintah berdakwah yang 
dipesankan oleh ayat ini tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang memahaminya 
demikian, ayat ini buat mereka mengandung dua macam perintah, pertama kepada 
seluruh umat Islam agar membentuk dan menyiapkan satu kelompok khusus yang 
bertugas melaksanakan dakwah, sedang perintah kedua adalah kepada kelompok 
                                                          
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: 
Halim Publisihing & Distributing, 2014), h. 63. 
2 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah:Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 





khusus itu untuk melaksanakan dakwah kepada kebijakan dan makruf serta mencegah 
kemunkaran. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk berdakwah. Baik itu secara lisan di 
atas mimbar maupun melalui tulisan di media. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
sastrawan asal Sulawesi Selatan, Muhammad Amir Jaya dengan sastra. Melalui buku 
kumpulan cerita pendek terbarunya yang berjudul Janda Perawan yang Dilempar 
Keluar Jendela, alumnus Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP Ujung Pandang ini 
kembali mengusung nilai-nilai dakwah di dalam cerita-ceritanya. Ada 15 judul cerpen 
dengan beragam tema yang terangkum, di antaranya: 5 judul masuk kategori religius 
dan asmara; 2 judul kategori budaya, sosial, politik; 1 judul kategori kriminal; dan 3 
judul tidak masuk dalam kategori tema manapun.3 Judul yang dipilih pengarang yaitu 
judul dari salah satu cerpennya yang terangkum dalam buku yang cukup unik, sedikit 
erotis, dan terkesan mistis. Namun, di balik itu semua, terdapat pesan-pesan yang 
hendak disampaikan penulisnya dan dapat kita ambil sebagai hikmah. 
Pemanfaatan sastra dalam hal ini cerita pendek sebagai medium untuk 
berdakwah bukan lagi hal baru. Sejumlah nama seperti Danarto, Ahmad Tohari, 
Kuntowijoyo, serta Emha Ainun Najib banyak mengangkat tema seputar Islam dalam 
karya-karyanya. Terlebih saat ini, banyaknya cerpenis muda yang telah sukses 
membuat pembacanya terbawa pada cerita yang dibuatnya, sehingga cerpen kerap 
kali menjadi bacaan hiburan dan dakwah. Apalagi, keberagaman serta ideologi media 
                                                          
3Syafruddin Muhtamar, “Prolog” dalam Muhammad Amir Jaya, Janda Perawan yang 
Dilempar Keluar Jendela (Makassar: Garis Khatulistiwa, 2016), h. vii. 
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saat ini juga cukup beragam. Cerpen-cerpen bernuansa dakwah kerap kali dijumpai di 
surat kabar Republika, Harian Amanah, serta Tabloid Annida. 
Muhammad Amir Jaya adalah salah satu sastrawan asal Sulawesi Selatan 
yang hingga saat ini masih produktif. Terhitung sudah ada 4 buku kumpulan cerita 
pendeknya yang sudah terbit, 5 kumpulan puisi, dan beberapa buku antologi bersama. 
Pada pembukaan esainya di Harian Fajar4, Nawir Sulthan menyebut bahwa, 
jika ingin bicara tentang cerpen di Makassar, bisa jadi Muhammad Amir Jaya paling 
terkemuka saat ini, di samping Badaruddin Amir dan Yudhistira Sukatanya, serta 
beberapa nama lain. Di Sulawesi Selatan, khususnya di Makassar, sangat 
jarang−bahkan nyaris tidak ada, penulis yang menekuni genre islami yang bernuansa 
dakwah. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran cerita-cerita pendek beragam tema 
yang tersiar di surat kabar yang ada di Makassar. Maka, kehadiran sosok Muhammad 
Amir Jaya menjadi lain di antara berjubelnya nama-nama penulis dari Makassar 
sendiri. 
Selain menulis, Muhammad Amir Jaya yang berlatar belakang pendidikan 
Muhammadiyah juga sesekali berdakwah di mimbar. Sebagaimana lazimnya seorang 
muballig, tentu ada pesan-pesan yang hendak disampaikan dalam setiap tulisan. 
Begitu juga cerpen-cerpen Muhammad Amir Jaya. Cerpen-cerpen Muhammad Amir 
Jaya tidaklah lahir begitu saja, tentu ada suatu hal atau peristiwa atau fakta yang 
menjadi latar belakang ia menulis cerpennya. 
                                                          
4 Nawir Sulthan, “Kritik Sosial dalam Puisi Religius (Muhammad Amir Jaya)”, Harian Fajar, 
3 September 2017. 
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Menurut pandangan Maman S. Mahayana, karya sastra dapat juga dilihat 
sebagai fakta struktural artistik, fakta sosial-komunikasional, dan fakta 
intertekstual.Sebagaimana fakta struktural artistik, karya sastra dipandang sebagai 
struktur yang dibangun atas sejumlah unsur yang bersifat fungsional.Sebagai fakta 
sosial-komunikasional, karya sastra lahir dari sosok seorang sastrawan yang tidak 
dapat melepaskan diri dari keberadaannya sebagai anggota masyarakat.Karya sastra 
dalam hal ini, merupakan tanggapan evaluatif sastrawan atas kondisi sosial-kultural 
masyarakatnya.Sedangkan, karya sastra sebagai fakta intertekstual, didasarkan pada 
anggapan bahwa karya sastra sebagai sebuah teks, di dalamnya menghadirkan pula 
teks-teks yang lain, baik yang muncul sebelumnya, maupun yang muncul pada 
zamannya. Atau paling tidak ia mempunyai kaitan dengan teks-teks lain yang 
sebelumnya telah ada.5 
Dari pernyataan Maman S. Mahayana tersebut, penulis meyakini bahwa 
kumpulan cerpen Janda Perawan yang Dilempar Keluar Jendela karya Muhammad 
Amir Jaya, merupakan suatu permukaan laut yang tenang dan di dalamnya meyimpan 
arus yang deras. Tentu ada diskursus atau wacana yang berkembang dalam 
lingkungan Muhammad Amir Jaya.Untuk membedah dan menyingkap hal tersebut, 
perlu digunakan sebuah pendekatan ataupun sebuah metode analisis wacana. 
Ada banyak metode pendekatan analisis wacana yang diperkenalkan oleh 
beberapa ahli.Untuk memperoleh gambaran isi pesan dakwah yang hendak 
disampaikan Muhammad Amir Jaya dalam cerpen-cerpennya, analisis wacana model 
                                                          
5Maman S. Mahayana, Sembilan Jawaban Sastra Indonesia (Jakarta: Bening Publishing, 
2005), h. 41-42. 
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Teun A. van Dijk lebih cocok digunakan.Sebab, kerap disebut sebagai kognisi 
sosial.Istilah ini sebenarnya diadopsi dari lapangan psikologi sosial, terutama untuk 
menjelaskan struktur dan terbentuknya suatu teks.6 Menurut Teun A. van Dijk, 
penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, 
karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Oleh 
karena itu, Teun A. van Dijk menggambarkan wacana dalam tiga dimensi; teks, 
koginisi sosial, dan konteks sosial.7 
Dari hasil pemaparan di atas, maka penulis hendak membahas tentang pesan 
dakwah pada cerpen Muhammad Amir Jaya (Analisis Wacana Teun A. van Dijk). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan 
batasan dan cakupan penelitian.8 Penelitian ini berfokus pada analisis wacana pesan 
dakwah pada beberapa cerpen karya Muhammad Amir Jaya. Cerpen yang akan 
menjadi fokus penelitian adalah: (1) Sumur Jodoh, (2) Abraham Conge, (3) Doa 
Akhir Tahun, (4) Rumah Tuhan Al-Fatihah, dan (5) Doa Penyair. Kelima cerpen 
tersebut dipilih dengan pertimbangan banyakmengandung pesan-pesan dakwah dalam 
isi ceritanya. 
2. Deskripsi Fokus 
                                                          
6Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis TeksMedia (Cet. VII; Yogyakarta: LKiS, 
2009), h. 221. 
7 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, h. 224. 
8 Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Disertasi, 
dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 13. 
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Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasiakan judul yang 
diajukan dalam penelitian ini, penulis menguraikan makna kata-kata kunci yang 
terdapat dalam judul: 
a. Pesan dakwah. 
Pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan oleh seorang muballig 
(penyampai pesan) kepada mad’u (penerima pesan) yang bersumber dari ajaran Islam 
yaitu, Alquran dan Assunnah. 
b. Analisis wacana 
Studi tentang struktur pesan dalam komunikasi.Lebih tepatnya lagi, analisis 
wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa.9 Banyak ahli yang 
mengembangkan pembahasan wacana, namun dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan pendekatan analisis wacana model Teun A. van Dijk. 
c. Cerpen-cerpen Muhammad Amir Jaya 
Cerpen-cerpen Muhammad Amir Jaya adalah cerpen-cerpen yang terpublikasi 
di media massa dan dikumpulkan dalam buku kumpulan cerpen terbarunya yang 
berjudul Janda Perawan yang Dilempar Keluar Jendela. Buku kumpulan cerpen 





                                                          
9 Alex Sobur, Analisis Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 
AnalisisFraming (Cet. 5; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 48. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul di atas maka pokok permasalahannya yaitu bagaimana 
analisis wacana pesan dakwah pada cerpen-cerpen Muhammad Amir Jaya? 
Selanjutnya dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana analisis teks pesan dakwah pada kelima cerpen karya Muhammad 
Amir Jaya? 
2. Bagaimana kognisi pengarang dalam memahami peristiwa yang dianalisis 
pada kelima cerpen? 
3. Bagaimana wacana (konteks sosial) yang berkembang di masyarakat dengan 
penggambaran peristiwa pada kelima cerpen? 
D. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya penelitian yang berkaitan dengan analisiswacana ataupun 
analisis isi pesan telah banyak dilakukan oleh para ahli komunikasi ataupun lembaga 
riset  komunikasi yang ada di Indonesia dengan pendekatan yang berbeda-beda. 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil bacaan terhadap 
literatur (buku ilmiah dan hasil penelitian) yang berkaitan dengan pokok masalah 
yang akan diteliti. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mahasiswa 
khususnya oleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang mengangkat tema 
penelitian yang sama, yaitu menggunakan model analisis. Hanya saja yang 
membedakan dari penelitian tersebut diantaranya, metode penelitian, objek penelitian, 




1. Pada tahun 2012, seorang mahasiswa jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang bernama Marhalim mengangkat judul penelitian Analisis Isi 
Pesan Dakwah dan Humor pada Tayangan TV (Analisis Isi Pesan Dakwah 
pada Tayangan Uje Udin Trans 7). Tujuan penelitian tersebut untuk 
menganalisis isi pesan-pesan apa saja yang cenderung disampaikan dalam 
acara Uje Udin Trans 7 dan untuk menganalisis perbandingan isi pesan-pesan 
dakwah dan humor yang ada.10 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisis wacana model Teun A. van Dijk untuk mengetahui pesan-pesan 
dakwah yang terdapat dalam kumpulan cerpen-cerpen karya Muhammad 
Amir Jaya, sedangkan penelitian Marhalim menggunakan analisis isi terhadap 
pesan dakwah pada tayangan Uje Udin Trans 7. 
2. Pada tahun 2014, mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN 
Alauddin Makassar atas nama Fatimah Pallawagau mengangkat penelitian 
berjudul Analisis Isi Pesan Dakwah Terhadap Program “Khazanah” di Trans 7 
Episode November 2013. Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui 
bagaimana kecenderungan orientasi pesan dakwah yang disampaikan serta 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orientasi pesan dakwah 
dalam program “Khazanah” di Trans 7 pada episode November 2013.11 
Penelitian ini menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Dijk untuk 
mendeskripsikan pesan dakwah cerpen-cerpen karya Muhammad Amir Jaya. 
                                                          
10 Marhalim, “Analisis Isi Pesan Dakwah dan Humor pada Tayangan TV (Analisis Isi Pesan 
Dakwah pada Tayangan Uje Udin Trans 7)”, Skripsi (Samata-Gowa: Fak. Dakwah dan Komunikasi, 
2012), h. 10. 
11  Fatimah Pallawagau, “Analisis Isi Pesan Dakwah Terhadap Program “Khazanah” di Trans 
7 Episode November 2013”, Skripsi (Samat-Gowa, Fak. Dakwah dan Komunikasi, 2014), h. 12. 
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Adapun, penelitian Fatimah Pallawagau menggunakan pendekatan analisis isi 
(contentanalysis) kuantitatif dengan motede deskriptif, yaitu analisis isi 
kuantitatif terhadap isi pesan program tayangan “Khazanah” Trans 7, dengan 
pengkhususan pada pesan dakwah. 
3. Pada tahun 2015, seorang mahasiswa jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang bernama Ais Nurbiyah Al-Jum’ah mengangkat penelitian 
dengan judul Analisis Wacana Pesan Dakwah Kartun Animasi Upin&Ipin 
Episode Usahawan Muda. Penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan 
analsis wacana Teun A. van Dijk untuk mengetahui pesan dakwah.12 Tapi 
objek kajian penelitian ini berbeda, yaitu penelitian Ais Nurbiyah Al-Jum’ah 
berfokus pada kartun animasi Upin&Ipin, sedangkan penelitian ini berfokus 
cerpen-cerpen Muhammad Amir Jaya. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pesan dakwah pada kelima cerpen Muhammad Amir 
Jaya, 
b. Untuk mengetahui kognisi pengarang dalam memahami peristiwa pada 
kelima cerpen, serta 
c. Untuk mengetahui wacana (konteks sosial) yang berkembang di 
masyarakat dengan penggambaran peristiwa pada kelima cerpen. 
                                                          
12  Ais Nurbiyah Al-Jum’ah, “Analisis Wacana Pesan Dakwah Kartun Animasi Upin&Ipin 
Episode Usahawan Muda”, Skripsi (Samata-Gowa, Fak. Dakwah dan Komunikasi, 2015), h. 8. 
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2. Manfaat dari penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, baik itu dalam cakupan ilmu dakwah dan 
ilmu komunikasi, serta ilmu sastra. Serta, penelitian ini juga diharapkan 
menjadi bacaan atau referensi bagi semua pihak yang membutuhkan pustaka 




A. Ruang Lingkup Pesan Dakwah 
Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan.1 Sementara Susanto Astrid mengemukakan bahwa 
pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang 
komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan ke 
arah sikap yang diinginkan oleh komunikator.2 
Sedangkan, pengertian dakwah secara etimologis berasal dari bahasa Arab, 
yaitu da’a, yad’u, da’wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak/menyeru, 
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.3 
Dalam al-Quran, ada banyak kata yang menyebut dakwah dan arti serupa. 
Salah satunya adalah Q.S Ali-Imran/3/104: 
                                      




“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”4 
 
                                                          
1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Cet. 21; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2007), h.18. 
2 Susanto Astrid, Komunikasi dalam Teori dan Praktek, (Bandung: Bina Cipta, 1997), h. 7. 
3 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 17. 
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: 




Materi dakwah atau pesan dakwah adalah seluruh ajaran Islam yang 
bersumber dari Alquran dan hadis, yang meliputi akidah, ibadah, syariah, muamalah 
dalam arti luas, dan akhlak.Atau disebut juga al-haq (kebenaran hakiki) yaitu al-Islam 
yang bersumber dari al-quran.5 Sebagaimana Q.S Al-Isra/17/105 : 
                         
Terjemahnya: 
“Dan Kami turunkan (Al Quran) itu dengan sebenarnya dan (Al Quran) itu 
turun dengan (membawa) kebenaran.Dan Kami mengutus engkau 
(Muhammad), hanya sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan.”6 
 
Kata al-haqq dari segi bahasa berarti yang mantap dan tidak berubah. Allah 
adalah Haq karena wujud-Nya, langgeng, abadi dan tidak berubah. Firman-firman-
Nya pun adalah haq, yakni tidak berubah lagi langgeng. Kebenaran yang tidak 
bersumber dari Allah, sifatnya relatif, boleh jadi hari ini benar dan besok salah. Boleh 
jadi juga sebagian kandungannya benar dan sebagian lainnya keliru. Sesuatu yang 
diragukan tidaklah bersifat haq, karena ia tidak mantap di hati, demikian juga 
kebatilan, karena kebatilan pasti lenyap, cepat atau lambat. 
Ibn ‘Asyur memahami kata al-haq yang pertama pada ayat di atas dalam arti 
lawan dari keraguan, karena itu tiada keraguan yang menyentuh al-Qur’an, dan kata 
al-haq  yang kedua dalam arti lawan kebatilan. Dengan demikian, ayat di atas 
menyatakan bahwa al-Qur’an diturunkan dengan penuh kebenaran sehingga tidak 
                                                          
5 Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Imu Dakwah Pendekatan Filosofis & Praktis 
(Tanpa kota terbit: Widya Padjajaran, 2009), h. 80. 
6 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 293. 
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wajar diragukan dan ia turun membawa al-haq, yakni tidak mengandung sedikit pun 
kebatilan.7 
M. Quraish Shihab dalam Usman Jasad mengemukakan bahwa, materi 
dakwah yang ada dalam Al-quran berkisar pada tiga masalah pokok, yaitu: akidah, 
akhlak, dan hukum.8 
Lebih lanjut, M. Hafi Anshari menerangkan bahwa Al-quran dan sunnah itu 
pada pokoknya mengandung tiga prinsip. Pertama, akidah, yaitu menyangkut sistem 
keimanan terhadap Allah Swt. yang menjadi landasan yang fundamental dalam 
keseluruhan aktivitas seorang muslim, baik yang menyangkut masalah mental 
maupun tingkah lakunya. Kedua, syariat, yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut 
aktivitas umat Islam di dalam semua aspek hidup dan kehidupannya dengan 
menjadikan halal dan haram sebagai barometer. Ketiga, akhlak, yaitu menyangkut 
tata cara berhubungan baik secara vertikal dengan Allah Swt. maupun secara 
horizontal dengan sesama manusia dan seuruh makhluk Allah Swt.9 
Muhaimin dalam Enjang AS dan Aliyuddin, menjelaskan secara umum pokok 
isi Alquran meliputi: 
1. Akidah: aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan keyakinan, meliputi 
rukun iman, atau segala sesuatu yang harus diimani atau diyakini menurut 
ajaran Alquran dan Assunnah. 
                                                          
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbab: Pesan, Kesan, dan Keserasian  Al-Qur’an, vol. 7 
(Cet. I.; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 572. 
8 Usman Jasad, Dakwah & Komunikasi Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah dan 
Realitas Sosial Ummat (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 128. 
9 Usman Jasad, Dakwah & Komunikasi Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah dan 
Realitas Sosial Ummat, h. 128. 
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2. Ibadah: aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan kegiatan rtual dalam 
rangka pengabdian kepada Allah Swt. 
3. Muamalah: aspek ajaran Islam yang mengajarkan berbagai aturan dalam tata 
kehidupan bersosial (bermasyarakat) dalam berbagai aspeknya. 
4. Akhlak: aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan tata perilaku manusia 
sebagai hamba Allah, anggota masyarakat, dan bagian dari alam sekitarnya. 
5. Sejarah: peristiwa-peristiwa perjalanan hidup ynag sudah dialami umat 
manusia yang diterangkan Alquran untuk senantiasa diambil hikmah dan 
pelajarannya. 
6. Prinsip-prinsip pengetahuan dan teknologi: yaitu petunjuk-prtunjuk singkat 
yang memberikan dorongan kepada manusia untuk mengadakan analisa dan 
mempelajari isi alam dan perubahan-perubahannya. 
7. Lain-lain baik berupa anjuran-anjuran, janji-janji, ataupun ancaman.10 
Secara umum, pesan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah 
pokok, yaitu akidah, syariah, muamalah, dan akhlak: 
1. Masalah akidah (keimanan) 
Menurut bahasa aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu ‘aqada-yaqidu-
uqdatan-wa ‘qidatan artinya ikatan atau perjanjian.11 
Akidah artinya simpulan, yakni kepercayaan yang tersimpul di 
hati.Aqaid adalah jama’ dari akidah.Dengan demikian dapat disimpulkan 
                                                          
10Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Imu Dakwah Pendekatan Filosofis & Praktis, h. 80-
81. 
11  Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h. 13. 
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bahwa perkataan aqaid, i’itiqada adalah kepercayaan (keimanan) yang 
tersimpul dalam hati.12 
Menurut M. Munir dan Wahyu Ilahi13akidah yang menjadi materi 
utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan 
kepercayaan agama lain, yaitu; 
a. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian, seorang 
muslim harus jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas 
keagamaan orang lain. 
b. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa 
Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa 
tertentu. Dan soal kemanusian juga memperkenanlkan kesatuan asal 
usul manusia. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh 
ajakan akidah baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib 
sangat mudah untuk dipahami. 
c. Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal 
perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan manifestasi 
dari iman dipadukan dengan segi-segi pengembangan diri dan 
kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyarakat yang menuju 
pada kesejahteraan. Karena akidah memiliki keterlibatan dengan soal-
soal kemasyarakatan. 
                                                          
12 Nurnanengsih Nawawi, Aqidah Islam Pilar Utama Manusia BeramalIkhlas (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 9. 
13 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 25. 
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Akidah merupakan motor penggerak dan otak dalam kehidupan 
manusia. Apabila terjadi sedikit penyimpangan padanya, maka akan 
menimbulkan penyelewengan dari jalan yang lurus pada gerakan dan langkah 
yang dihasilkan. Akidah bagakan pondasi bangunan. Dia harus merancang 
dan membangun bagian yang lain. Kualitas pondasi yang dibangun adalah 
Islam yang sempurna (kamil), menyeluruh (syamil), dan benar (shahih).14 
Akidah merupakan misi dakwah yang dibawa oleh rasulullah mulai 
dari yang pertama sampai yang terakhir.Akidah tidak berubah-ubah karena 
pergantian zaman dan tempat, atau karena perbedaan golongan atau 
masyarakat.15 
2. Masalah syariah/syariat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V, syariat adalah hukum 
agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan 
Allah Swt., hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan 
Alquran dan hadits.16 
Menurut A. Hanafie, dalam studi Islam saat ini, kata syariah merujuk 
pada hukum ilahi, yaitu; yang dibolehkan agama (mubah), dianjurkan 
(sunnah), diharuskan (wajib), dilarang (haram), dan dinilai kurang baik 
                                                          
14 Audah Mannan, Akidah Islamiyah (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 1. 
15 Audah Mannan, Akidah Islamiyah, h. 1. 
16 “Syariat”, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V. Aplikasi luring resmi Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
2016 (19 Agustus 2017). 
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(makruh), yang berkaitan dengan persoalan ibadah, keluarga, interaksi social, 
ekonomi, tindak pidana, dan politik.17 
Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat 
seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan umat Islam di berbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan 
hal yang patut dibanggakan. Kelebihan dari materi syariat Islam antara lain, 
adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariat ini bersifat 
universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan non-muslim, bahkan 
hak seluruh umat manusia. Dengan adanya materi syariat ini, maka tatanan 
sistem dunia akan teratur dan sempurna.18 
3. Masalah mu’amalah 
M. Munir dan Wahyu Ilahi19 menjelaskan bahwa Islam merupakan 
agama yang menekankan mu’amalah lebih besar porsinya daripada urusan 
ibadah. Islam lebih banyak memerhatikan aspek kehidpan sosial daripada 
aspek kehidupan ritual. Lebih lanjut, pernyataan ini dapat dipahami dengan 
alasan: 
a. Dalam al-Quran dan al-Hadis mencakup proporsi terbesar sumber hukum 
yang berkaitan dengan urusan mu’amalah. 
b. Ibadah yang mnegandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih 
besar daripada ibadah yang bersiafat perseorangan. Jika urusan ibadah 
                                                          
17  Sukrom Kamil, dkk.,Syariah dan HAM (Cet. I; Jakarta: CSRC UIN Syarif Hidayatullah, 
2007), h. 23. 
18 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 27. 
19 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 27-28. 
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dilakukan tidak sempurna atau batal, karena melanggar pantangan 
tertentu, maka kafarat-nya (tebusannya) adalah melakukan sesuatu yang 
berhubungan dengan mu’amalah. Sebaliknya, jika orang tidak baik dalam 
urusan mu’amalah, maka urusan ibadah tidak dapat menutupinya. 
c. Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan 
ganjaran besar daripada ibadah sunnah. 
4. Masalah akhlak 
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlak dalam 
bentuk jamak sedang mufradnya adalah khuluk yang berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat.20Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah segala tingkah laku atau perbuatan manusia baik akhlak baik maupun 
akhlak buruk. 
Ajaran akhlak dalam Islam pada dasrnya meliputi kualitas perbuatan 
manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. Akhlak dalam 
Islam bukanlah norma ideal yang tidak dapat diimplementasikan, dan bukan 
pula sekumpulan etika yang terlepas dari kebaikan norma sejati. Dengan 
demikian, yang menjadi materi akhlak dalam Islam adalah mengenai sifat dan 
kriteria perbuatan manusia serta berbagai kewajiban yang harus dipenuhinya. 
Karena semua manusia harus mempertanggungjawabkan setiap perbuatannya, 
maka Islam mengajarkan kriteria perbuatan dan kewajiban yang 
mendatangkan kebahagiaan, bukan siksaan. Bertolak dari prinsip perbuatan 
manusia ini, materi akhlak membahas tentang norma luhur yang harus 
                                                          
20  Nurhidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2003), h. 1. 
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menjadi jiwa dari perbuatan manusia, serta tentang etika atau tata cara yang 
harus dipratekkan dalam perbuatan manusia sesuai dengan sasarannya.21 
B. Ruang Lingkup Wacana dan Model Analisis Teun A. Van Dijk 
Ada banyak pengertian wacana.Hal itu disebabkan karena wacana banyak 
digunakan pada berbagai disiplin ilmu, mulai dari linguistik atau studi bahasa, 
psikologi, sosiologi, politik, ilmu komunikasi, sastra, dll. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V, wacana: 1. komunikasi verbal; 
percakapan; 2. Ling, keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan; 3. Ling, 
satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan 
utuh, seperti novel, buku, artikel, pidato, atau khotbah; 4. Ling, kemampuan atau 
prosedur berpikir secara sistematis; kemampuan atau proses memberikan 
pertimbangan berdasarkan akal sehat; 5. Ling, pertukaran ide secara verbal. 
Sedangkan analisis wacana: Ling, metode menguraikan wacana atas bagian-bagian 
yang berfungsi.22 
Collins Concise English Dictionary dalam Eriyanto, wacana: 1. komunikasi 
verbal, ucapan, percakapan; 2. sebuah perlakuan formal dari subjek dalamucapan atau 
tulisan; 3. sebuah unit teks yang digunakan oleh linguis untuk meganalisis satuan 
lebih dari kalimat.23 
J. S. Badudu dalam Eriyanto, wacana: 1. rentetan kalimat yang berkaitan, 
yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lainnya, 
                                                          
21  M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 30. 
22 “Wacana” dan “analisis wacana”, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V. Aplikasi luring 
resmi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, 2016 (19 Agustus 2017). 
23 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis TeksMedia (Cet. VII; Yogyakarta: LKiS, 




membentuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara 
kalimat-kalimat itu; 2. kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di 
atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi yang 
berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, 
disampaikan secara lisan atau tertulis.24 
Alex Sobur berupaya merangkum pengertian wacana dari berbagai 
pendapat.Ia memandang wacana sebagai rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur 
yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, 
dalam suatu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun non 
segmental bahasa.25 
Dari sekian banyak model analisis wacana yang dipekenalkan dan 
dikembangkan oleh para ahli seperti, Michel Foucault, Theo van Leeuwen, Sara 
Mills, Norman Fairclough, dll. Namun, model Teun A. van Dijk adalah model yang 
paling banyak dipakai.Hal ini kemungkinan karena Teun A. van Dijk mengelaborasi 
elemen-elemen wacana sehingga dapat didayagunakan dan dipakai secara praktis.26 
Wacana oleh Teun A. van Dijk digambarkan mempunyai tiga 
dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis van Dijk 
adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan 
analisis.27 
 
                                                          
24Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, h. 2. 
25Alex Sobur, Analisis Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 
AnalisisFraming (Cet. 5; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 11. 
26Alex Sobur, Analisis Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 
Analisis Framing, h. 69. 




Teun A. van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 
struktur/tingkatan yang masing-msing bagian saling mendukung. Pertama, 
struktur makro, yang merupakan makna global/umum dari suatu teks yang 
dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu 
teks. Kedua, superstruktur, merupakan struktur wacana yang berhubungan 
dengan kerangka suatu teks. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana 
yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, 
proposisi, anak kalimat, paraphrase, dan gambar. 
Tabel. 1 Elemen Wacana Teun A. van Dijk28 
Struktur wacana Hal yang diamati Elemen 
Struktur makro 
Tematik 









(makna yang ingin ditekankan 
dalam teks) 








koheresi, kata ganti 
Struktur mikro 
Stilistik 










                                                          
28Alex Sobur, Analisis Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 
Analisis Framing, h. 74. 
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2. Kognisi Sosial 
Model ini sangat berkaitan dengan reprsentasi sosial (social 
representation), yakni bagaimana pandangan, kepercayaan, dan prasangka 
dalam masyarakat yang berkembang. 
Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur 
teks, tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi.29 Menurut Teun A. Van 
Dijk, hal ini didasari studi klasik sosiolinguistik, umumnya menghubungkan 
antara bahasa dan wacana di satu sisi dengan masyarakat di sisi lain. Antara 
struktur yang sangat mikro berupa teks dengan struktur masyarakat yang 
besar. Ada hal yang hilang yakni elemen di antara keduanya. Untuk 
menghubungkan keduanya, maka Teun A. van Dijk memperkenalkan model 
kognisi sosial yang menghubungkan antara teks dengan masyarakat. 
Diterangkan bahwa, perlu ada penelitian mengenai representasi mental dari 
komunikator/wartawa/pembuat teks. Hal ini dianggap sebagai variable 
penengah karena komunikator/wartawan/pembuat teks sebagai bagian dari 
masyarakat yang akan selalu socially shared dengan wacana dominan yang 
berkembang dalam masyarakat.30 
3. Konteks Sosial 
Konteks sosial adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam 
masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis 
                                                          
 29 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis TeksMedia (Cet. VII; Yogyakarta: LKiS, 
2009), h. 259.  
30 David Crowley dan David Mitchell, ed. Communication Theory Today, (Cambridge: Polity 
Press, 1994), h. 107-108. 
23 
 
interstekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang sesuatu hal 
diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Konteks sosial berusaha 
memasukkan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan 
mempengaruhi pemakai bahasa. Titik perhatian dari analisis wacana adalah 
menggambarkan teks dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses 
komunikasi. 
Dalam kerangka Teun A. van Dijk, penelitian terhadap bagaimana wacana 
diproduksi dalam masyarakat sangat diperlukan, sehingga dalam hal ini dapat dilihat 
mengenai teks yang dihubungkan lebih jauh dengan struktur sosial dan pengetahuan 
yang berkembang atau suatu wacana. 
C. Ruang Lingkup Cerita Pendek 
Mochtar Lubis dalam Korrie Layun Rampan menyebutkan bahwa yang 
disebut cerpen adalah cerita yang bisa selesai sekali baca, dua kali baca, atau tiga kali 
baca dengan jumlah perkataan berkisar 500-30.000 kata.31 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V, cerpen atau cerita pendek 
adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang memberikan kesan tunggal 
yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi (pada suatu 
ketika).32 
Henry Tarigan33 mengutip beberapa definisi cerpen, antara lain: 
                                                          
31 Korrie Layun Rampan, Apresiasi Cerpen Indonesia Mutakhir, (Cet. I; Jakarta: Bukupop, 
2009), h. 1. 
32  “Cerpen” atau “cerita pendek”, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V .Aplikasi luring 
resmi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, 2016 (19 Agustus 2017). 
33 Henry Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra (Cet. 10; Padang: Angkasa, 1993), h. 17. 
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1. Ellwry Sedwick, menyatakan bahwa cerpen adalah penyajian suatu keadaan 
tersendiri atau suatu kelompok yang memberikan kesan yang tunggal pada jiwa 
pembaca. 
2. Nugroho Noto Susanto menyatakan bahwa cerpen adalah cerita yang panjangnya 
di sekitaran lima ribu kata atau tujuh belas halaman kuarto spasi rangkap yang 
terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri. 
3. Ajip Rosidi memberi batasan dan keterangan bahwa cerpen yang pendek 
merupakan suatu kebetulan ide, sebuah cerpen adalah lengkap, bulat, dan 
singkat. 
Meski berbeda-beda, yang menjadi dasar dari penarikan argumen adalah 
jumlah kata dan bentuknya yang singkat. Meskipun cerpen adalah rekaan atau fiksi, 
tapi ia berdasarkan realitas. 
Sebuah cerpen haruslah mengandung unsur-unsur: (1) interpretasi pengarang 
tentang konsepsinya mengenai penghidupan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, (2) harus menimbulkan suatu empasan pikiran pembaca, (3) harus 
menimbulkan perasaan pada pembaca−merasa terbawa jalan cerita, cerpen pertama-
tama menarik perasaan baru kemudian menarik pikiran, (4) mengandung perincian 
dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja serta bisa menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan dalam pikiran pembaca.34 
Di Indonesia, cerpen berkembang pada tahun 1930-an dan mengalami 
perkembangan lebih maju pada zaman Jepang. Perkembangan cerpen mengalami 
kesuburan sesudah tahun 1950-an. Pengarang cerpen banyak bermunculan, dan buku-
                                                          
34 Korrie Layun Rampan, Arpresiasi Cerpen Indonesia Mutakhir, h. 2. 
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buku kumpulan cerpen banyak diterbitkan. Bahkan majalah yang dimaksudkan 
sebagai majalah khusus cerpen pun diterbitkan, yaitu majalah Kisah, yang terbit pada 
tahun 1953.35 
Maman S. Mahayana, dalam makalah yang dipaparkanya pada Kongres Cerita 
Pendek Indonesia III, yang diselenggarakan oleh Dewan Kesenian Lampung, di 
Lampung, 11-13 Juli 2003, memaparkan perkembangan cerita pendek di Indonesia, 
sebagaimana berikut: 
1. Periode Kelahiran (1880-an—1928). Pada periode ini penamaan cerita pendek 
masih tumpang tindih dengan cerita, hikayat, selingan, sketsa, atau buah bibir. 
2. Periode Pertumbuhan (1928—1945). Pada periode ini, penamaan cerita pendek 
relatif merujuk pada cerita-cerita yang lebih ringkas dan pendek. Jadi, sudah ada 
konsistensi atas penamaan cerita pendek. Bahwa Armijn Pane –sebagaimana 
terlihat dalam antologinya Kisah Antara Manusia— menulis cerpen yang relatif 
panjang, hal yang sama juga dilakukan oleh para penulis cerpen pada zaman 
Jepang. Dengan demikian, memperlihatkan juga adanya pertumbuhan yang 
signifikan dibandingkan pada periode sebelumnya. Belakangan, Idrus, dan 
kemudian Umar Kayam tidak sedikit pula menghasilkan cerpen yang cukup 
panjang. 
3. Periode Perkembangan (1945—1965). Pada periode ini penulisan cerpen seperti 
mengalami booming. Cerpen sudah mulai diterima sebagai bagian dari ragam 
kesusastraan Indonesia yang juga penting. Meskipun demikian, adanya anggapan 
                                                          
35 Jabrohim, ed., Pengajaran Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 163. 
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bahwa miring tentang penulisan cerpen dibandingkan penulisan roman, 
menempatkan kedudukan cerpenis –seolah-olah—berada di bawah novelis. 
4. Periode Kebangkitan (1965—1980). Pada periode ini, kedudukan cerpenis seperti 
bangkit menunjukkan jati dirinya. Maka, posisi cerpenis dengan sastrawan yang 
berkarya dalam ragam sastra yang lain, mulai diterima secara sejajar. 
5. Periode Kesemarakan (1980—sekarang). Pada periode inilah cerpen dan 
cerpenisnya benar-benar seperti telah memperoleh dunia dan wilayah 
kekuasaannya sendiri.36 
Pada saat ini, perkembangan cerpen sangatlah pesat dan diminati masyarakat. 
Karangan cerpen tetap banyak diminati dan diterbitkan, baik melalui surat kabar, 
majalah, portal online, blog pribadi, maupun buku kumpulan cerpen. 
                                                          
36  Maman S. Mahayana, “Menggugat Sejarah Sastra Indonesia: Menelusuri Jejak Cerpen 
Indonesia”, situs pribadi [Puja], http://sastra-indonesia.com/2008/11/menggugat-sejarah-sastra-





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian atau riset kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang 
digunkan untuk meneliti kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian 
lebih menekankan makna daripada generalisasi.1 Dalam pengertian lain, penelitian 
atau riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya 
melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.2 
Penggunaan analisis wacana ini dimaksud berusaha menelaah wacana di balik 
teks cerita pendek. Penelitian ini juga disebut penelitian interpretatif. Karena data 
hasil yang dikumpulkan merupakan interpretatif terhadap data dari objek penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, data utama diperoleh dari peneliti sendiri yang secara 
langsung turun di lapangan untuk memperoleh data dari objek penelitian, 
sebagaimana dijelaskan di atas. 
 
 
                                                          
1 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 19. 





B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi kualitatif deskriptif. Yang 
dimaksud kualitatif deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang memandu 
penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 
menyeluruh, luas, dan mendalam.3 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan ilmu dakwah dan ilmu komunikasi dalam menganalisis pesan-pesan 
dakwah pada 5 cerpen Muhammad Amir Jaya yang terangkum di kumpulan cerpen 
Janda Perawan yang Dilempar Keluar Jendela. 
C. Sumber data 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama di lapangan.4 Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah data yang bersumber dari hasil penelitian lapangan (field research) 
yang diperoleh melalui metode observasi teks, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder.5 Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan memperoleh teori yang 
relevan, baik yang bersumber dari karya tulis ilmiah, referensi buku, jurnal 
                                                          
3 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, h. 19. 
4 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 41. 




ilmiah, dan bahan dokumentasi serta data tertulis lainnya yang relevan dengan 
objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi Teks 
Sebagai metode ilmiah, observasi adalah suatu cara penelitian untuk 
memperoleh data dalam bentuk pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena yang diselidiki. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi teks yaitu 
pengamatan untuk menganalisis isi makna pesan dakwah yang terdapat di 
dalam kelima cerpen, kemudian dilakukan pngamatan dengan sistematis 
terhadap fenomena yang terdapat dalam teks tersebut. 
2. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara 
secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara 
terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara 
mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka 
(open ended interview), wawancara etnografis; sedangkan wawancara 




susunan pertnyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan 
pilihan-pilihan jawaban yang juga disediakan.6 
Pada penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara tak terstuktur 
dengan Muhammad Amir Jaya tentang buku kumpulan cerpennya, terkhusus 
Janda Perawan yang Dilempar Keluar Jendela. 
3. Dokumentasi 
Penulis menghimpun data-data dari berbagai sumber yang berkaitan 
dengan penelitian dan penulisan karya ilmiah ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen riset atau penelitian merupakan sebuah alat ukur untuk mengukur 
data di lapangan.7 Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen (human 
instrument) utama, dalam artian pengumpulan data lebih banyak bergantung pada 
peneliti sebagai alat pengumpul data. Hal ini disebabkan sukarnya mengkhususkan 
secara tepat pada apa yang diteliti. Di samping itu, peneliti memiliki senjata “dapat-
memutuskan” yang secara luwes dapat digunakannya.8 Serta beberapa instrumen 





                                                          
6 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 8; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 180. 
7 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 97. 




F. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data ini, penulis akan memaparkan atau mendeskripsikan data-
data yang menjadi temuan pada kelima cerpen. Kemudian, akan diinterpretasikan 
oleh penulis yang disesuaikan dengan kerangka analisis wacana model Teun A. van 
Dijk. 
Penelitian ini menggunakan analisis wacana model Teun A. van Dijk yang 
memiliki tiga dimensi: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Kalau digambarkan, 
maka skema penelitian dan metode yang bisa dilakukan dalam kerangka Teun A. van 
Dijk sebagai berikut: 
Tabel 2. Kerangka analisis Teun A. van Dijk 9 
STRUKTUR METODE 
Teks 
Menganalisis bagaimana strategi wacana 
yang dipakai untuk menggambarkan 
seseorang atau peristiwa tertentu. 
Critical linguistics 
Kognisi Sosial 
Menganalisis bagaimana kognisi pengarang 
dalam memahami seseorang atau peristiwa 
tertentu yang akan dianalisis 
Wawancara mendalam 
Konteks social 
Menganalisis bagaimana wacana yang 
berkembang dalam masyarakat, proses 




                                                          
9 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Cet.VII; Yogyakarta: LKiS, 
2009), h. 275. 
BAB IV 
ANALISIS WACANA PESAN DAKWAH PADA CERPEN-CERPEN 
MUHAMMAD AMIR JAYA 
A. Analisis Teks Pesan Dakwah pada Cerpen Muhammad Amir Jaya 
Teun A. van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur/tingkatan 
yang masing-masing bagian saling mendukung. Pertama, struktur makro yang 
merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat 
topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu teks. Kedua, superstruktur, yang 
merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks, 
bagaimana suatu teks tersusun secara utuh.  Ketiga, struktur mikro, yaitu  makna 
wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks. 
Sebagaimana kerangka analisis teks Teun A. van Dijk, di bawah ini 
dipaparkan analisis teks yang mengandung pesan dakwah pada cerpen-cerpen 
Muhammad Amir Jaya. 
1. Sumur Jodoh 
Tabel. 3 Analisis teks pesan dakwah pada cerpen “Sumur Jodoh” 
Struktur wacana Elemen Temuan 
Struktur makro Topik/Tematik Banyak masyarakat tidak menyadari bahwa 
mempercayai tempat-tempat berbau mistis 





Superstruktur Skema/Alur - Diawali dengan judul cerpen 
- Gambaran usia si Aku, 38 tahun, yang 
harusnya sudah menikah. 
- Ibu si Aku memaksa putrinya mandi di 
sumur jodoh agar dapat jodoh. 
- Keputusan si Aku untuk sholat Istiqharah, 
meminta petunjuk Allah Swt. 





Latar Paragraf 4: 
Detail Paragraf 5  
Maksud Paragraf 12 
Struktur 
mikro/sintaksis 
Koherensi Sebagai alumni pesantren, aku tentu selalu 
mendengar hukumnya sesuatu yang tidak 
berdasarkan kepada sunnah nabi adalah bidah. 
Bahkan mempercayai sesuatu tanpa ada 
dasarnya, maka itu bisa mengakibatkan 




Tema atau topik cerita yang ingin diangkat oleh penulis dalam cerpen “Sumur 
Jodoh” yakni, banyak masyarakat tidak menyadari bahwa mempercayai tempat-
tempat berbau mistis untuk meminta jodoh merupakan perbuatan musyrik. 
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Sebagaimana yang terkandung dalam paragraf 5 “Tetapi aku tak pernah 
percaya hal-hal seperti itu. Menurutku, keyakinan seperti itu bisa merusak keimanan 
kita kepada Allah. Sebagai alumni pesantren, aku tentu selalu mendengar hukumnya 
sesuatu yang tidak berdasarkan kepada sunnah Nabi adalah bidah. Bahkan 
mempercayai sesuatu tanpa ada dasarnya, maka itu bisa mengakibatkan menjadi 
musyrik. Sesuatu yang sangat dibenci oleh Allah.” 
Allah berfirman dalam Q.S. Al Khaf /46/05: 
                           
          
 
Terjemahnya: 
“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-
sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa) nya sampai 
hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka?”1 
 
Di antara daftar dosa-dosa besar, menyekutukan Allah swt. adalah yang paling 
tidak bisa diampuni. Hal itulah yang diajarkan dalam pelajaran agama Islam setiap 
sekolah yang memiliki mata pelajaran pendidikan agama Islam, terlebih di dalam 
pesantren. Tokoh aku, yang jelas-jelas digambarkan adalah alumni pesantren, tahu 
betul bahwa meminta kepada selain Allah swt. sesungguhnya adalah perbuatan yang 
salah. Apalagi, perbuatan tersebut sungguh tidak dianjurkan pula oleh Nabi 
Muhammad saw. sebagai manusia yang menjadi teladan umat. 
                                                          
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: 
Halim Publishing & Distributing, 2014), h. 506. 
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Hal ini menegaskan bahwa, percaya dan memohon kepada sesuatu selain 
Allah adalah perbuatan yang sia-sia dan sesat. 
Pada cerita di atas, tokoh aku mengalami pertentangan batin karena harus 
mengikuti keyakinan hati dan permintaan orang tuanya. Namun, tidak ada hukum 
yang mengatakan menaati orang tua dalam kesesatan. 
Allah berfirman dalam QS. Luqman/31/15: 
                             
                           
      
Terjemahnya: 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”2 
 
Meski sudah jelas dalam Alquran, ketika orang tua memerintahkan sesuatu 
yang buruk, maka tidak ada kewajiban bagi sang anak untuk menaatinya, melainkan 
wajib untuk dihiraukan. 
Cerpen ini mengankat tema besar perihal kebimbangan tokoh aku antara 
menaati perintah Allah swt. yang berarti menolak kemauan ibunya dan mengiyakan 
keinginan ibunya yang berarti menduakan Allah swt. Pesan dakwah yang terkandung 
                                                          
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 412. 
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dalam cerpen “Sumur Jodoh” adalah persoalan akidah. Itu terlihat jelas dari dua 
pemaparan pokok di atas. 
b. Skematik/Alur 
Skema/alur dalam cerpen ini dimulai dengan judul cerpen “Sumur Jodoh”, 
kemudian dilanjutkan dengan penceritaan mengenai keadaan si Aku yang belum 
menikah “Umurku sudah memasuki 38 tahun. Usia yang tidak lagi muda. Karenanya, 
kedua orang tuaku selalu gelisah melihat aku belum juga mendapatkan pendamping 
hidup. Terutama ibuku selalu bertanya, kapan kamu nikah Nila? Bukankah umur 
kamu sudah tua? Kalau dia (maksudnya Rudi) serius suruh saja orang tuanya datang 
melamar.” 
Lalu dilanjutkan dengan asal muasal Sumur Jodoh, kemudian dipaparkan 
“Ibuku selalu memaksaku untuk mandi di sumur jodoh itu.” Dan di antara tekanan 
batin, dilema yang dialaminya, tokoh si Aku memutuskan untuk menyerahkan segala 
keputusan kepada Sang Pencipta. “Aku ingat pesan ustad Jefri, guruku di pesantren. 
Kata beliau, jika ada masalah besar yang dihadapi, maka laksanakan salat sunat 
istikharah. Mintalah petunjukNya. Allah pasti memberi solusi yang terbaik bagi 
hambanya.” 
Sedangkan cerita ditutup dengan keteguhan hati si Aku untuk menolak 
permintaan ibunya agar mandi di Sumur Jodoh. 
c. Semantik 
Latar 
Latar dapat memengaruhi arti sebuah cerpen yang diingin ditampilkan oleh 
penulis. Latar dalam cerpen ini, yakni terdapat dalam paragrag 4, “Sumur jodoh itu, 
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kata orang-orang di desaku dan orang-orang yang pernah mandi disitu airnya sangat 
jernih dan dingin. Sumur itu terletak di lereng gunung, sekitar lima kilometer dari 
rumahku. Tepatnya sumur itu berada di belakang rumah Puang Cammi, orang dikenal 
di desaku sebagai Tuan tanah karena menurut cerita kakeknyalah pula yang pertama 
kali datang di desa ini dan menemukan sumur tua yang usianya sudah ratusan tahun. 
Kakeknya pula yang pertama kali menyebar isu bahwa siapa saja yang mandi di 
sumur tua itu, maka akan cepat dapat jodoh. Karena itu sumur tersebut disebut sumur 
jodoh.” 
Latar yang ingin disampaikan penulis dalam cerpen ini yakni mengajak 
pembaca untuk mengetahui sejarah kemunculan sumur jodoh, yang tidak lain 
hanyalah isu yang disebarkan oleh tetua tanpa dasar Alquran dan hadis. 
Detil 
Detil yang ingin disampaikan penulis dalam cerpen, yakni ketika penulis 
mengambarkan pendapat tokoh si Aku dan dampak akibat mempercayai sumur jodoh 
pada paragraf 5, “Tetapi aku tak pernah percaya hal-hal seperti itu. Menurutku, 
keyakinan seperti itu bisa merusak keimanan kita kepada Allah. Sebagai alumni 
pesantren, aku tentu selalu mendengar hukumnya sesuatu yang tidak berdasarkan 
kepada sunnah Nabi adalah bidah. Bahkan mempercayai sesuatu tanpa ada dasarnya, 
maka itu bisa mengakibatkan menjadi musyrik. Sesuatu yang sangat dibenci oleh 
Allah.” 
Maksud 
Maksud dalam cerpen ini yang ingin penulis sampaikan terdapat pada 
paragraf 12: Nada suara Ibu meninggi. Wajahnya juga berubah sesaat. Aku baru 
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pertama kali mendengar suara Ibu seperti itu. Sementara batinku menjerit. Antara 
mempertahankan keyakinan dan keinginan Ibu yang sedikit memaksa adalah dua 
wilayah yang berbeda. Jika menolak keinginan Ibu, artinya aku bisa dianggap sebagai 
anak yang tidak taat. Mengikuti keinginan Ibu, itu artinya aku yakin bahwa sumur 
jodoh itu memang benar. Padahal mempercayai sumur itu bisa mendapatkan jodoh 
adalah kemusyrikan besar. Itu artinya menduakan Tuhan. Dan tentu saja adalah dosa 
besar.” Dibalik ketakwaan kepada Allah, pendapat orang tua tidak sedikit yang 
berseberang dengan Al-Qur’an dan Hadits, tetapi meski demikian, sebagai umat yang 
beriman tetap harus mempertahan akidah kepada Allah. 
d. Sintaksis 
Koherensi 
Koherensi adalah petalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks. 
Dalam cerpen ini, tampak dua kalimat awal pada teks ini, “Sebagai alumni pesantren, 
aku tentu selalu mendengar hukumnya sesuatu yang tidak berdasarkan kepada sunnah 
nabi adalah bidah. Bahkan mempercayai sesuatu tanpa ada dasarnya, maka itu bisa 
mengakibatkan menjadi musyrik. Sesuatu yang sangat dibneci oleh Allah.” 
Tentu, sebagai narator dalam cerita, si Aku menegaskan dirinya sebagai 
alumni pesantren yang telah tahu konsekuensi dari mempercayai sumur jodoh 
tersebut. Kata “bahkan” adalah konjungsi penegas dari dua kalimat tersebut. 
Pesan Dakwah 
Sebagaimana tema pokok yang telah dijabarkan melalui analisis pada super 
struktur cerpen Sumur Jodoh, persoalan ketauhidan menjadi titik fokus dalam cerita 
tersebut. Pesan dakwah yang hendak disampaikan adalah masalah akidah. 
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2. Abraham Conge 
Tabel. 4 Analisis teks pesan dakwah pada cerpen “Abraham Conge” 
Struktur wacana Elemen Temuan 
Struktur makro Topik/Tematik Ketua Komite Anti Korupsi yang diteror 
karena memberantas segala jenis korupsi yang 
dilakukan oleh baik pejabat tinggi, maupun 
penjabat biasa. 
Superstruktur Skema/Alur - Judul cerpen “Abraham Conge” 
- Penggambara suasana 
- Teror yang dialami oleh keluarga Abraham 
Conge; rumahnya dilempari batu, diteror 
lewat SMS, mobilnya diserempet, dan 
anak istrinya diculik. 
- Setelah mencari istri dan anaknya seorang 
diri, Abraham memutuskan untuk berdoa 
kepada Sang Pencipta. 
- Abraham berubah seperti orang gila, 




Latar Paragraf 11 
Detil Paragraf 34-35 
Maksud Paragraf 36 
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a. Tematik/ Tema 
Tematik/tema atau topik yang penulis angkat dalam cerpen “Abraham Conge” 
yakni mengenai Ketua Komite Anti Korupsi yang diteror karena memberantas segala 
jenis korupsi yang dilakukan oleh pejabat tinggi, maupun pejabat biasa. Karena 
Abraham Conge sudah memegang prinsip, “Hidup ini adalah pilihan. Begitu prinsip 
hidupnya. Karena ia kukuh dengan pilihannya. Menjadi penggiat anti korupsi 
bersama dengan sahabat-sahabatnya. Ia diberi amanah untuk menjadi Ketua Komite 
Anti Korupsi (KAK) sejak sepuluh tahun yang lalu.” 
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. An-Nisa/04/58: 
                           
                         
Terjemahan: 
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”3 
 
Ketika memikul amanah, tentu ada banyak ujian yang mendera. Berbagai 
cobaan yang diterima Abraham Conge adalah konsekuensi dari amanah yang 
dipercayakannya. Sebagai pegiat anti korupsi, bersifat adil adalah hal yang mesti 
dimiliki. Hal itulah yang dugambarkan dalam cerpen Abraham Conge tersebut. 
 Pesan dakwah yang terdapat di dalam cerpen tersebut mengandung nilai-nilai 
akhlak.  
                                                          




Skematik/alur cerita dalam cerpen ini disusun mulai dari judul cerpen 
“Abraham Conge” lalu penggambara suasana, dilanjutkan dengan keadaan Abraham 
Conge yang diteror; rumahnya dilempari batu, diteror lewat SMS, mobilnya 
diserempet, dan anak istrinya diculik. ”Jawabannya diperoleh saat sebuah SMS 
masuk di ponselnya. “Kami sudah menculik istri dan anakmu! Kami tidak akan 
melepasnya sepanjang Anda tidak berhenti mengobok-obok bos kami!”” 
“Tidak ada yang bisa diperbuat Abraham selain rasa cemas dan gelisah melilit 
perasaannya. Ia ingin mengontak sahabat-sahabatnya untuk mengabarkan bahwa istri 
dan anak gadisnya diculik. Tapi untuk apa? Ia ingin mengontak polisi tapi untuk 
apa?” 
Setelah mencari istri dan anaknya seorang diri, Abraham memutuskan untuk 
berdoa kepada Sang Pencipta. Abraham berubah seperti orang gila, memeluk nisan 
Kyai Jenggo di depan masjid. 
Skema ini disusun sedemikian rupa, dimulai dari teror kecil hingga kasus 
penculikan keluarga Abraham Conge. Seperti skema atau alur sebuah cerpen, harus 
memiliki klimaks cerita dan antiklimaks cerita. 
c. Semantik 
Latar 
Latar dalam cerita “Abraham Conge” ini yakni, terdapat pada paragraf 11, 
“Hidup ini adalah pilihan. Begitu prinsip hidupnya. Karena ia kukuh dengan 
pilihannya. Menjadi penggiat anti korupsi bersama dengan sahabat-sahabatnya. Ia 
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diberi amanah untuk menjadi Ketua Komite Anti Korupsi (KAK) sejak sepuluh tahun 
yang lalu.” 
Latar yang ingin ditampilkan penulis kepada pembaca dalam cerita ini, yakni 
penulis ingin mengajak pembaca mengenali lebih dulu profesi Abraham Conge dan 
tanggungjawab yang harus diembannya, sehingga mengakibatkan segala macam teror 
di keluarganya. 
Detil 
Detil dalam cerpen ini, terdapat pada paragraf 34-35, yakni; 
Paragraf 34, “Tak ada yang bisa diperbuat Abraham selain rasa cemas dan 
gelisah yang melilit perasaannya. Ia ingin mengontak sahabat-sahabatnya untuk 
mengabarkan bahwa istri dan anak gadisnya diculik. Tapi untuk apa? Ia ingin 
mengontak polisi tapi untuk apa?” 
Paragraf 35, “Akhirnya ia bertekad untuk mencari sendiri istri dan anak 
gadisnya. Tapi di mana ia harus mencari istri dan anak gadisnya? Bukankah kota ini 
sangat luas? Ia seperti kehabisan akal. Ia pun mengikuti kata hatinya. Menyusuri 
sudut kota, menyusuri tepi jalan ke tepi jalan. Namun hasilnya hanya sebuah 
kelelahan. Ia pun akhirnya memilih untuk beristrirahat di sebuah masjid tua.” 
Maksud 
Maksud yang coba ditampilkan oleh penulis cerpen ini, yakni terdapat pada 
paragraf 36, “Pikiran dan hatinya mengatakan, Tuhan telah mendesain jalan 
hidupnya, mendesain jalan hidup istri dan anak gadisnya. Karena itu telah menjadi 
hak prerogratif Tuhan, maka ia segera menghadap kepada Tuhan. Mengadukan 
gelisahnya, mengadukan rasa cemasnya, mengadukan istri dan anak gadisnya yang 
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telah diculik. Hanya Tuhan yang bisa menolongnya kini. Ia begitu khusyuk berdoa di 
dalam masjid tua itu.” 
Allah berfirman dalam QS. Al-Imran/03/186: 
                       
                          
       
Terjemahnya: 
“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. dan (juga) 
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.”4 
 
Ujian adalah sebuah keniscayaan. Bagi seorang pemimpin, segala sesuatu 
yang mereka miliki adalah ujian. Hal inilah yang menjadi titik tekan dalam cerpen 
tersebut. Nyaris seluruh isi cerpen ini menggambarkan cobaan yang dialami Abraham 
Conge. 
Pesan Dakwah 
Sebagaimana tema pokok yang telah dijabarkan melalui cerpen Abraham 
Conge mengandung pesan dakwah tentang akhlak. Akhlak tersebut meliputi, sifat 
amanah, berserah kepada Tuhan, dll. 
 
 
                                                          
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 74 
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3. Doa Akhir Tahun 
Tabel. 5 Analisis teks pesan dakwah pada cerpen “Doa Akhir Tahun” 
Struktur wacana Elemen Temuan 
Struktur makro Topik/Tematik Akhir tahun seringkali digunakan oleh 
orang-orang untuk berpesta 
menyambut tahun baru. Padahal, bisa 
jadi itu merupakan malam terakhir 
mereka di dunia.  
Superstruktur Skema/Alur - Judul cerita 
- Informasi mengenai kematian 
suami, kemudian anak 
perempuannya yang meninggal di 
akhir tahun. 
- Pikiran Opu Dg Rimang 
berkecamuk. 
- Opu Dg Rimang bertasbih dan 
berzikir di akhir tahun, menyiapkan 
diri untuk kematian. 
- Opu Dg Rimang seperti melihat 
suaminya dan menyuruhnya 
kembali. 
Struktur mikro/Semantik Latar Malam di akhir tahun 
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Detil Paragraf 5 
Maksud Paragraf 13 dan 15 
Struktur miko (sintaksis) Koherensi -Saat ini, di akhir tahun, ia pun 
berpikir apakah juga ia mampu 
mengucapkan syahadat ketika 
dipanggil oleh sang Khalik? Karena 
tidak semua orang yang mampu 
mengucapkan kalimat tauhid Laa ilaha 
illallah saat kembali kepada-Nya. 
- kendati ia seorang Kiyai atau ustad 
tetapi jika ada sebiji zarrah 
kesombongan dalam dirinya, maka 
Allah tidak akan memberikan rahmat 
kepadanya. 
Struktur mikro (stilistik) Leksikon Sang khalik, zarrah. 
 
a. Tematik/Tema 
Tema yang terkandung dalam cerpen “Doa Akhir Tahun” ini yakni,  akhir 
tahun seringkali digunakan oleh orang-orang untuk berpesta menyambut tahun baru. 
Seperti menyalakan kembang api, makan-makan, mabuk-mabukan. Padahal, bisa jadi 
itu merupakan malam terakhir mereka di dunia. 
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Dalam cerpen ini, penulis berusaha mengajak pembaca agar selalu mengingat 
kematian, berintropeksi diri atas tahun-tahun lalu yang lewat tanpa beribadah total 
kepada-Nya, dan selalu berusaha menyiapkan diri untuk menghadap kepada-Nya.  
Allah Swt. berfirman dalam QS Al-Jumu’ah/62/8: 
                           
                
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, Maka 
Sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”5 
 
Mengingat kematian adalah salah satu hal yang perlu dan penting dilakukan. 
Dengan mengingat kematian, tentu kita akan lebih giat beribadah dan akan 
meninggalkan segala sesuatu yang tidak berfaedah atau bahkan hal-hal buruk yang 
menjerumuskan ke dalam kubangan dosa. Melalui tokoh Opu Dg Rimang, kita diajak 
menyaksikan kehidupan masyarakat kita; lalai dari mengingat kematian, melakukan 
hal-hal yang tidak berfaedah, serta kurangnya kita mempersiapkan diri. Hal-hal 
demikian sangat jelas terekam dalam cerpen tersebut. 
b. Skematik/Alur 
Skema cerpen ini diceritakan mulai dari judul cerita,  “Doa Akhir Tahun” 
kemudian penggambaran orang-orang dalam kehidupan tokoh Opu Dg Rimang 
meninggal satu persatu, pertama suaminya, setahun kemudian anak perempuannya. 
                                                          
5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 553. 
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Mereka meninggal di tiap akhir tahun dan mampu mengucap syahadat sebelum 
mengembuskan napas terakhir. 
Kemudian dilanjutkan dengan pikiran Opu Dg Rimang, “Saat ini, di akhir 
tahun, ia pun berpikir apakah juga ia mampu mengucapkan syahadat ketika dipanggil 
oleh sang Khalik? Karena tidak semua orang yang mampu mengucapkan kalimat 
tauhid Laa Ilaha Illallah saat kembali kepada-nya. Kendati seorang Kiyai atau ustad, 
bukan berarti ia akan dijamin mampu mengucapkan kalimat Laa Ilaha Illallah saat 
akhir hidupnya. Persoalan mampu atau tidak mampu mengucapkan syahadat setiap 
orang yang akan kembali kepada-nya adalah persoalan rahman dan Rahim-Nya.” 
Hingga Opu Dg Rimang bertasbih dan berzikir di malam tersebut, 
menyiapkan diri kalau-kalau kematian menjemputnya. Namun, terakhir diceritakan 
Opu Dg Rimang kembali terjaga setelah mengalami mimpi melihat suaminya yang 
menyuruhnya kembali. 
Skema atau alur pada cerpen ini diceritakan mulai mengisahkan ingatan tokoh 
tentang malam menjelang akhir tahun beberapa tahun lalu di mana suami dan 
anaknya meninggal, lalu berkembang menjadi pikiran tokoh yang berpikir mungkin 
saja malam akhir tahunnya merupakan malam terakhir, hingga ia bermunajat kepada 
sang Pencipta. 
c.  Semantik 
Latar 
Latar dalam cerpen ini terdapat pada paragraf 6, “Saat ini, di akhir tahun, ia 
pun berpikir apakah juga ia mampu mengucapkan syahadat ketika dipanggil oleh 
sang Khalik? Karena tidak semua orang yang mampu mengucapkan kalimat tauhid 
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Laa Ilaha Illallah saat kembali kepada-nya. Kendati seorang Kiyai atau ustad, bukan 
berarti ia akan dijamin mampu mengucapkan kalimat Laa Ilaha Illallah saat akhir 
hidupnya. Persoalan mampu atau tidak mampu mengucapkan syahadat setiap orang 
yang akan kembali kepada-nya adalah persoalan rahman dan Rahim-Nya.” 
Penulis membawa pembaca untuk berpikir bahwa kematian sering mengintari 
manusia, dan mengingatkan tidak sembarang orang mampu mengucap syahadat di 
hembusan napas terakhirnya. 
Detil 
Detil terdapat pada paragraf 5, “Opu Dg Rimang kaget karena suaminya tiba-
tiba lemas dan berkeringat. Sedetik kemudian ia tersungkur ke lantai lalu tak 
bergerak. Ia hanya mendengar suaminya mengucapkan kalimat tauhid Laa Ilaha 
Illallah sebelum akhirnya ia memejamkan mata untuk selamanya. Opu Dg Rimang 
juga bahagia karena anak semata wayangnya, Siti Romlah, saat menghembuskan 
napas terakhirnya di rumah sakit, ia juga sempat mengucapkan kalimat tauhid Laa 
Ilaha Illallah. Karena itu, Opu Dg Rimang merasa bahagia karena suami dan anak 
tercintanya pasti dijamin oleh Allah SWT menempati tempat yang tertinggi di sisi-
Nya.” 
Pada paragraf 5 dijelaskan bagaimana proses kematian yang baik yang 
dialami suami Opu Dg Rimang, yaitu dengan mengucapkan kalimat tauhid Laa Ilaha 
Illallah. 
Maksud 
Maksud yang ingin disampaikan oleh penulis dalam cerpen ini terdapat pada 
paragraf 13, “Di akhir tahun ini, Opu Dg Rimang seperti tak ingin menyia-nyiakan 
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sisa umur yang diberikan oleh Allah kepadanya. Ia tak ingin malam yang sangat 
berharga ini berlalu begitu saja tanpa bermunajat kepada Allah. Ia tak ingin akhir 
tahun ini menjadi malam yang tak memiliki makna dalam hidupnya.” 
Di paragraf 15, penulis mengutip sebuah doa yang diucapkan Opu Dg 
Rimang, “Ya allah, jika Engkau masih member napas untuk hari-hari yang akan 
datang, jadikanlah napasku adalah napas-Mu. Jadikanlah pendengaranku adalah 
pendengaran-Mu. Gerakku adalah gerak-Mu. Dan di akhir napasku Engkau izinkan 
aku menyebut nama-Mu. Engkau maha mendengar, Engkau maha melihat. Kabulkan 
permohonan hamba ya Allah karena sesungguhnya Engkau maha penerima doa. 
Amin.” Sebagaimana firman Allah yang mneyebutkan bahwa apabila kita berdoa, 
maka Allah akan perkenankan pada Q.S Al-Mu’min/40/60: 
                       
        
Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina 
dina.”6 
 
Siapapun kita dianjurkan untuk senantiasa berdoa, baik dalam keadaan susah 
maupun senang. Untuk mencapai khusnul khatiamah sebagaimana yang digambarkan 
tentu tidak sekadar upaya, melainkan perlu dibarengi dengan doa. 
 
                                                          





Pada paragraf 6, penulis menekankan betapa kalimat tauhid Laa Ilaha Illallah 
menjadi keinginan terakhir kalimat yang diucapkan di akhir hayat. Sebab, tak semua 
orang bisa mengucapkannya di akhir hayat. Sebagaimana kutipan, “Saat ini, di akhir 
tahun, ia pun berpikir apakah mampu mengucapkan syahadat keyika dipanggil oleh 
sang Khalik? Karena tidak semua orang mampu mengucapkan kalimat tauhid Laa 
Ilaha Illallah saat kembali kepada-Nya.” 
Lebih lanjut, di paragraf berikutnya, lebih diperjelas dengan kalimat “Kendati 
ia seorang Kiyai atau ustad tetapi jika ada sebiji zarrah kesombongan dalam dirinya, 
maka Allah tidak akan memberikan rahmat kepadanya.” 
e. Stilistik 
Leksikon 
Pada cerpen ini, penulis menggunakan beberapa kata yang sesungguhnya 
memiliki banyak pilihan makna yang sama. Seperti kata Sang Khalik, yang berarti 
pencipta atau Tuhan Yang Maha Esa. Tapi penulis lebih memilih kata sang Khalik 
yang banyak bertebaran di dalam Alquran. 
Pilihan kata seperti zarrah pada paragraf 7 cukup unik, sebab kata ini tidak 
ada dalam entri KBBI. Frasa zarrah terdapat pada dua ayat terakhir Q.S Az-Zalzalah. 
Pesan Dakwah 
Sebagaimana pemaparan pada cerpen Doa Akhir Tahun, terdapat dua pesan 
dakwah, yaitu masalah syariat dan akhlak. Syariat yang dimaksud meliputi 
pengucapan kaliamat syahadat dan salat. Adapun akhlak yang dimaksud meliputi 
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perbuatan negatif yang dilakukan sebagian masyarakat pada akhir tahun juga 
perbuatan positif yang dilakukan Opu Dg Rimang, yaitu tidak melakukan hal-hal 
negatif. 
4. Rumah Tuhan Al Fatihah 
Tabel. 6 Analisis teks pesan dakwah pada cerpen “Rumah Tuhan Al Fatihah” 
Struktur wacana Elemen Temuan 
Struktur makro Topik/Tematik Keadaan masjid Al Fatihah yang mulai 
sepi semenjak bulan Ramadhan 
berakhir. 
Superstruktur Skema/Alur - Diawali judul cerpen 
- Lokasi masjid Al Fatihah dan 
suasananya yang sepi. 
- Diadakan rapat pembahasan untuk 
masjid Al Fatihah 
- Keputusan diambil dan terbukti 
berhasil. 
Struktur mikro/ Semantik Latar - Masjid Al Fatihah yang terletak di 
ujung lorong Jalan Kemauan V 
No. 24 
- Paragraf 3 
Detil Paragraf 12 
Maksud Paragraf 26 
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Struktur mikro (sintaksis) Koherensi Paragraf 27 
Struktur mikro (retoris) Metafora Masjid Al fatihah pun hanya berteman 
sepi 
 
a. Tematik/ Tema 
Dalam cerpen ini, terdapat dua tema besar. Pertama keadaan masjid Al 
Fatihah yang sepi setelah bulan Ramadhan usai. Kedua, sebuah proses musyawarah. 
“Sejak usai salat Idul Fitri, semua telah berubah. Tak ada lagi rombongan 
anak-anak remaja yang menempel kopiah di kepalanya lalu bergegas ke masjid saat 
azan telah berkumandang. Tak ada lagi kumpulan orang-orang tua yang melilit 
sajadah di lehernya saat salat lima waktu tiba. ….” 
Tema ini sekaligus menjawab fenomena yang terjadi di masyarakat, masjid-
masjid selalu ramai ketika bulan Ramadan, tetapi mendadak sepi usai salat Idul Fitri. 
Padahal, salat berjamaah bagi seorang muslim merupakan tongak persatuan umum 
Islam. 
Allah Swt. berfirman tentang hukum melaksanakan salat berjamaah dalam 
Q.S Al-Baqarah/2/43: 
                     
Terjemahnya: 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku'.”7 
 
                                                          
7 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 7. 
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Tema musyawarah dapat dilihat dalam penggambaran susana yang dimulai 
pada paragraf 10 sampai paragraf 35. Proses pengambilan keputusan yang berjalan 
lancar dan menghasilkan kesepakatan bersama adalah salah satu ajaran agama Islam. 
Sebagaimana dalam Q.S  Asy-Syura/42/38: 
                           
    
Terjemahnya: 
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka.”8 
 
Secara implisit, cerpen ini menekankan syariat. Sebagaimana kutipan ayat di 
atas untuk mempertegas nilai-nilai dakwah yang terdapat di dalam cerpen. Persoalan 
hubungan kepada Tuhan (hablumminallah) dan hubungan kepada manusia 
(hablumminannas) adalah salah satu nilai yang terkandung dalam Alquran. 
b. Skematik/Alur  
Skematik/ alur cerpen “Rumah Tuhan Al Fatihah” dibagi menjadi empat poin, 
yakni poin pertama, mengambarkan lokasi dan keadaan, serta alasan yang 
menyebabkan masjid Al Fatihah menjadi sepi. 
“Sungguh, masjid Al Fatihah yang terletak di ujung lorong Jalan. Kemauan V 
No. 24, benar-benar telah sunyi.” 
                                                          
8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 487. 
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Poin kedua, keputusan Ketua Umum Pengurus Masjid untuk mengadakan 
rapat pengurus. “Aku ingin mendengar dari semua pengurus apa pendapatnya. Dari 
sini aku berharap ada solusi yang bisa diambil, paling tidak bisa membangun kembali 
kesadaran setiap pengurus dan jamaah lainnya.” 
Poin ketiga, segala pendapat pengurus ditampung dan direalisasikan. Hingga 




Latar pada cerpen ini terdapat di paragraf 3, “Masjid Al Fatiha pun hanya 
berteman sepi. Suara azan yang dikumandangkan melalui menara yang tingginya 
sekitar 22 meter itu seperti tak  lagi punya magnit. Suara azan yang terdengar nyaring 
itu tak lagi mampu menggetarkan orang-orang di sekeliling rumah Tuhan itu. 
Panggilan untuk menuju Tuhannya, hanya sebuah panggilan angin lalu saja.” 
Penulis pada paragraf ini mencoba menyeru pembaca untuk memikirkan suara 
azan yang berkumandang setiap lima waktu salat itu merupakan panggilan Tuhan 
kepada manusia agar menghadapkan wajah kepada-Nya, mengerjakan salat lima 
waktu secara berjamaah di masjid. 
Detil 
Detil digambarkan pada paragraf 12, “Intrupsi. Tiba-tiba pengurus lainnya 
menyela. “Saya kira ada juga alasan-alasan lain. Sebagai pengurus masjid kita juga 
harus intropeksi diri. Mengapa? Sejak berpuluh-puluh tahun, masjid kita ini hampir 
tidak ada perubahan. Uang begitu banyak di kas bendahara. Tapi kita tidak pernah 
55 
 
serius membenahi masjid ini. Coba kita lihat sejak dulu, kamar WC saja kita tidak 
pernah perhatikan. Apalagi memasukkan AC. Padahal ini juga menjadi penting untuk 
kenyamanan jamah. Intinya adalah kita tidak merasa khusyuk dalam salat karena kita 
selalu berkeringat. Saya kira ini juga penyebab mengapa jamaah tidak betah salat di 
masjid kita ini. Jadi saya kita itu yang perlu diperhatikan,” ujar Dg Nyonri. Lelaki 
separuh senja ini posisinya di pengurusan masjid adalah sebagai Ketua Bidang 
Ibadah.” 
Maksud 
Maksud penulis tergambarkan pada paragraf 26, “…semua masukan, 
pendapat, usulan ataupun kritikan kita harus tampung dan dalam waktu kita action. 
Misalnya, masjid ini sudah saatnya disiapkan AC sekitar empat buah misalnya, kamar 
mandi dan kamar WC segera di bangun karena tempat buang air kecil ini tidak lagi 
memenuhi standar. Apalagi berdekatan dengan tempat air wudhu. Dan saya kira 
semua fasilitas masjid harus disiapkan demi kenyamanan jamaah ….” 
d. Sintaksis 
Koherensi 
Pada paragraf 27, kalimat “masukan dan kritikan ustad Dg dorra membuat 
semua pengurus terpaku. Sebab selama ini, dan itu sudah puluhan tahun terjadi, 
pengurus dan jamaah selalu mempertentangkan hal-hal sepele, misalnya soal qunut 
atau tidak, soal membesarkan atau membaca dalam hati kata basmalah atau 
persoalan-persoalan sepele lainnya.”  Kalimat setelahnya menjadi penjelas dari 
kalimat sebelumnya. Dan, dari paragraf ini, dapat pula disinkronkan pada pesan 
dalam Alquran yang menjelaskan bahwa keberagaman adalah keniscayaan. 
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Ada banyak metafora yang bertebaran di cerpen Rumah Tuhan Al Fatihah ini. 
Dari judulnya saja, dapat diartikan sebagai masjid. Namun, penekanan tema perihal 
suasana masjid yang sepi menjadi titik utama. Sebagaimana kalimat, “Masjid Al 
Fatihah pun hanya berteman sepi.” Masjid semestinyalah senantiasa dimakmurkan. 
Dalam QS At-Taubah/9/18: 
                           
                           
Terjemahnya: 
“hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.”9 
 
Mereka yang memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman. 
Sungguh benar ucapan Dg Rowa dalam cerpen ini, bahwa kurangnya kesadaran 
pribadi tentang betapa pentingnya memakmurkan masjid. Tidak mesti memberikan 
semacam hadiah ataupun semacamnya. Tapi, sekali lagi sebab manusia lalai 
menghingat pentingnya salat di masjid, maka dinamika dalam cerpen tersebut terasa 
nyata. 
                                                          




Sebagaimana telah dipaparkan di atas, cerpen  Rumah Tuhan Al Fatihah 
mengandung dua pesan dakwah yaitu, muamalah dan syariat. Muamalah dimaksud 
adalah proses musyawarah yang diadakan. Adapun Syariat yang dimaksud adalah 
persoalan bagaimana pentingnya memakmurkan masjid. Meski sepanjang cerita 
nyaris didominasi oleh proses musyawarah, tapi pesan dakwah yang sangat menonjol 
justru terletak pada masalah syariat; yaitu pentingnya memakmurkan masjid. 
5. Doa Penyair 
Tabel. 7 Analisis teks pesan dakwah pada cerpen “Doa Penyair” 
Struktur wacana Elemen Temuan 
Struktur makro Topik/Tematik Penyair yang berdoa 
Superstruktur Skema/Alur - Diawali dengan judul cerpen 
- Doa seorang penyair 
- Memaparkan kegelisahan 
Struktur mikro/ 
Semantik 
Latar Makassar, malam hari, dalam kamar 
Detil Paragraf 2 
Paragraf 5 
Maksud Paragraf 11 
Struktur mikro 
(sintaksis) 






Tema yang digarap dalam cerpen ini adalah tentang seorang yang berdoa, 
lebih spesifiknya lagi, seorang pengarang yang berdoa. Frasa “Ya Allah” 
menandakan sebuah permohonan kepada Yang Maha Kuasa. Nyaris di setiap awalan 
paragraf terdapat frasa “Ya Allah”. Sebagaimana Q.S Ar-rad/13/14: 
                             
                                  
Terjemahnya: 
“hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. dan berhala-
berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, Padahal air itu 
tidak dapat sampai ke mulutnya. dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, 
hanyalah sia-sia belaka.”10 
 
Ayat diatas menegaskan bahwa doa sepatutnyalah kepada Allah swt. sebab 
tidak ada pengabul doa selainNya. Segala permasalahan yang dialami semestinyalah 
diadukan kepada Allah swt. semata. Karena segala sesuatu yang Allah timpakan 
kepada kita berasal dariNya dan segala pertolongan pula atas kehendakNya. 
b. Skematik/Alur 
Cerita ini dimulai dengan judul cerpen Doa penyair. Kemudian, cerpen dibuka 
dengan sebuah doa dari si penyair (tokoh aku). 
                                                          
10 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 251. 
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Doa si penyair adalah bentuk kegelisahan dari keadaan yang menimpa 
negerinya. Keresahan sekaligus ketakutan akan datangnya bencana yang kelak 
melanda negerinya menjadi wacana yang berkembang di sepanjang cerita pendek. 
Di paragraf kedua kalimat kedua dan ketiga, tergambar jelas, “di mana-mana 
terjadi tanah longsor, banjir bandang, kerusuhan, pemerkosaan, dan pembunuhan 
sadis di berbagai kota dan desa. Di mana-mana orang–orang melakukan korupsi, 
kolusi, dan neptisme demi memperkaya diri sendiri, keluarga, dan konco-konconya.” 
Pendeskripsian secara gamblang pun terdapat di paragraf ke Sembilan kalimat 
ke tiga, “Mulai dari pertumpahan darah di Ambon dengan mengatasnamakan agama, 
pembantaian di Aceh atas nama Negara, banjir bandang di Sulawesi Utara, tanah 
longsor di Banten, pengrusakan aset-aset Negara di Jawa Timur.” 
Si penyair (tokoh aku) meyakini bahwa semua itu adalah tanda-tanda 
kebesaran Allah berupa teguran atas segala sesuatu kerusakan yang terjadi di 
negerinya. Allah berfirman dalam Q.S. As-Syuraa/42/30: 
                             
Terjemahnya: 
“dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu).”11 
 
Maka, si penyair (tokoh aku) berdoa agar negerinya termasuk negeri yang 
dimaafkan Allah. 
                                                          





Cerita pendek ini berlatar di Kota Makassar (paragraf 1) pada malam hari 
(paragraf 8) di dalam kamar (paragraf 4). 
Latar malam hari sngaja dipilih untuk lebih menguatkan jalan cerita yang 
sebagian besar adalah doa. Sebagaimana QS. Al-Insaan/76/26: 
                     
Terjmahnya: 
“dan pada sebagian dari malam, Maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam hari.”12 
Detil 
Detil dalam cerpen ini dipaparkan pada paragraf ke dua, “Doa itu lahir atas 
rasa kepemilikannya, atas rasa keprihatinannya terhadap bangsa yang kian morat-
marit ini.” Sebab, setiap individu memiliki andil di setiap perkembangan bahkan 
kehancuran sebuah bangsa. Dalam QS Al-A’raaf/7/96: 
                             
                 
Terjemahnya: 
“Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
                                                          
12 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 580. 
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mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.”13 
 
Juga lebih lanjut di paragraf ke lima, “lelaki kurus yang hidupnya dari baca 
puisi ini lebih memiliki kepekaan batin dari anak bangsa lainnya.” Meski tidak ada 
alasan yang kuat untuk mengklaim seorang penyair memiliki kepekaan batin 
dibanding dengan manusia lain, setidaknya di dalam cerpen ini menjadi sebuah 
penanda jelas untuk mendeskripsikan detil dari cerita tersebut. 
 Maksud 
 Maksud dalam cerita ini sangat gamblang di paragraf 11, sebab kalimat yang 
digarismiring adalah QS Al-Israa/17/16: 
                                   
    
Terjemahnya: 
“dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah 
sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), kemudian 
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”14 
 
Segala ketakutan yang menyebabkan si tokoh aku berdoa, tak lain adalah 
karena ayat ini. Ia menyangkutpautkannya dengan bencana dan musibah yang 
melanda negerinya. 
 
                                                          
13 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, h. 163. 





Pada paragraf ke sepuluh, kalimat “Ya Allah, saya ingin lebih banyak 
mengulur banyak pertanyaan. Sebab, saya sangat khawatir Engkau telah bosan 
dengan ulah kami, ulah bejat anak-anak negeri ini sehingga Engkau harus 
menelanjangi kami dalam penderitaan yang berkepanjangan” menjadi koherensi yang 
jelas. Pertalian kalimat pertama dengan kedua menjadi sebab-akibat, yang nyaris 
menjadi alasan cerita pendek ini tersusun. Si penyair (tokoh aku) berdoa  tersebab 
kekhawatiran akan ulah pengrusakan yang terjadi di negerinya. 
Pesan Dakwah 
Sebagaimana pembahasan di atas, cerpen Doa Penyair mengandung pesan 
dakwah akhlak. Akhlak yang dimaksud adalah segala perbuatan yang menyebabkan 
kerusakan. 
B. Kognisi Pengarang dalam Memahami Peristiwa pada Kelima Cerpen 
Muhammad Amir Jaya tentunya sadar ketika menulis certa-cerita pendeknya. 
Dengan latar belakang pendidikan Muhammadiyah, berprofesi sebagai muballig, 
guru, dan juga wartawan, maka hal ini akan sangat memengaruhi cara bercerita dalam 
cerpen-cerpennya. 
1. Sumur Jodoh 
Sebagaimana titimangsa yang tertera pada akhir cerpen, Makassar, 17 April 
2013, setahun sebelumnya Muhammad Amir Jaya sedang dalam proses KKN di 
UNM guna meraih status sarjana penuhnya (karena sebelumnya beliau berstatus 
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sarjana muda). Beliau ditempatkan di Desa Alleakuang, Kec. Maritengngae, Kab. 
Sidrap. Di Allakuang sendiri, terdapat sebuah sumur yang diyakini masyarakat 
setempat dapat mendatangkan jodoh.15 
Penggambaran kebimbangan tokoh aku hanyalah sebagai unsur fiksi yang 
menunjang jalannya cerita. Tidak bisa dipungkiri, senyata-nyata kenyataan yang 
dihadapi, bila telah masuk ke ranah fiksi atau cerita pendek, ia tetaplah sebuah karya 
fiksi.  
Dari hasil wawancara, beliau menuturkan bahwa cerpen Sumur Jodoh ini 
menjadi sebuah paradoks gambaran umum terhadap masyarakat yang masih 
memercayai keyakinan animisme dan masyarakat modern. Lebih lanjut, secara 
khusus penulis menekankan nilai-nilai ketauhidan. 
2. Abraham Conge 
Cerpen Abraham Conge ini adalah plesetan dari Abraham Samad, mantan 
ketua KPK yang dinonaktifkan. Cerpen ini ditulis untuk dimasukkan ke dalam buku 
kumpulan cerpen anti-korupsi yang berjudul “Apes” yang diterbitkan oleh Penerbit 
De La Macca guna memberi suatu auto-kritik terhadap permasalahan korupsi. 
Dalam cerpen ini, penulis menekankan nilai-nilai dakwah seperti 
memperlihatkan kelemahan manusia dan hanya Tuhan yang memiliki kekuasaan 
tertinggi. Sehebat apapun manusia, dia masih makhluk yang lemah sehingga 
                                                          




membutuhkan pertolongan Allah. Itulah sebabnya, mengapa ada doa yang diselipkan 
di dalam cerpen tersebut. Sebab, doa melambangkan bentuk pengakuan atas 
kelemahan manusia dihadapan Tuhan. 
Selain itu, penulis juga menekankan tentang pentingnya komitmen, serta 
pembinaan keluarga. Meski teksnya nyaris tak terbaca, tapi penulis mencoba 
semaksimal mungkin mengemasnya dalam bentuk fiksi. Karena pada setiap cerpen 
yang dituliskannya, meskipun fiksi, tapi beliau selalu berusaha menyisipkan pesan-
pesan ilahiyah.16 
3. Doa Akhir Tahun 
Menurut penuturan Muhammad Amir Jaya, cerpen Doa Akhir Tahun ia tulis 
tersebab permintaan salah satu redaktur kolom sastra surat kabar di kota Makassar. 
Muhammad Amir jaya kemudian menyadari hal-hal tidak penting dan kurang 
berfaedah yang acapkali dilakukan masyarakat di setiap pergantian tahun. Dengan 
menggunakan tokoh Opu dg Rimang sebagai tokoh utamanya, Muhammad Amir Jaya 
kemudian menyisipkan sebuah solusi yang semestinya dilakukan tiap akhir tahun; 
berdoa kepada sang pencipta.17 
Nama-nama tokoh yang beliau gunakan (Opu Dg. Rimang dan Opu Dg. 
Patola) adalah nama dari kakek dan neneknya yang berasal dari garis keturunan ibu. 
                                                          
16 Muhammad Amir Jaya (50 tahun), Penulis buku, Wawancara, Maccini Parang/Makassar 09 
Oktober 2017. 




Sebab, ia mengagumi sosok keduanya yang meski telah sepuh (usianya nyaris 100 
tahun) mereka tetap rajin beribadah.18 
Tidak bisa dipungkiri, nyaris seluruh cerita pendek yang telah dihasilkan 
Muhammad Amir Jaya berasal dari kehidupan sekitarnya. 
4. Rumah Tuhan Al Fatihah 
Sebagaimana yang dideskripsipkan pada paragraf pertama, bahwa masjid Al-
fatihah yang terletak di ujung lorong Jalan Kemauan V no. 24, sungguh adalah 
sebuah masjid yang ada di kota Makassar. Jalan kemauan V adalah alamat 
Muhammad Amir Jaya bermukim. Masjid yang terletak di jalan kemauan V 
sesungguhnya bernama Masjid Al-furqon Maccini Parang. Penulis menggunakan 
kelihaiannya mengolah cerita menjadi karya fiksi untuk mendeskripsikan secara 
umum suasana masjid pasca bulan Ramadan. Hal ini berangkat dari pengamatan 
penulis sendiri di lingkungan sekitarnya. 
Nama-nama yang muncul dalam cerpen hanyalah nama-nama fiksi. Namun 
penggunaan Daeng, semata agar latar tempat semakin kuat dalam cerita. Sebagai 
seorang ketua pengurus masjid, sesungguhnya cerpen ini adalah bahasa satir yang 
digunakan penulis untuk masyarakat sekitar lingkungannya secara khusus, dan 
masyarakat muslim secara umum.19 
 
 
                                                          
18 Muhammad Amir Jaya (50 tahun), Penulis buku, Wawancara, Maccini Parang/Makassar 09 
Oktober 2017. 




5. Doa Penyair 
Cerpen ini, menurut Muhammad Amir Jaya, adalah sebuah kegelisahan 
dirinya, ̶ yang juga seorang penyair, terhadap permasalahan negeri ini yang ditulisnya 
semasa masih aktif di dunia kewartawanan. Selain itu beliau juga aktif mengikuti 
halaqah rutin Hizbut Tahrir Indonesia. Potret kesemrawutan bangsa, banyak beliau 
cecap dari halaqah-halaqah rutin tersebut. Secara sadar, beliau memaparkan 
kegelisahan-kegelisahan tersebut, juga persoalan-persoalan bangsa.20 
Kegelisahan tersebut berlandaskan pada QS Al-Israa ayat 16 yang tertera pada 
paragraf 11 cerpen tersebut. Di lain sisi, meski cerpen tersebut seolah curahan 
perasaan pribadinya, cerpen tersebut tetaplah mengandung unsur-unsur fiksi. Hal ini 
dapat dilihat pada beberapa paragraf akhir cerpen tersebut. Tidak bisa dipungkiri, 
bahwa, menulis cerita pendek memerlukan sebuah keahlian menentukan cerita, jalan 
cerita, dan juga bentuk penyampaian yang seperti apa. 
Namun, Muhammad Amir Jaya juga menyadari kekurangan cerita pendek 
tersebut karena menyebut bahwa penyair (tokoh aku) adalah seseorang yang memiliki 
kepekaan batin dibandingkan dengan anak-anak bangsa lainnya. Toh, Muhammad 
Amir Jaya memilih menyampaikan gagasannya dengan tema tersebut.21 
 
 
                                                          
20 Muhammad Amir Jaya (50 tahun), Penulis buku, Wawancara, Maccini Parang/Makassar 09 
Oktober 2017. 




C. Konteks Sosial yang Berkembang di Masyarakat dengan Penggambaran 
peristiwa pada cerpen-cerpen Muhammad Amir Jaya. 
Dimensi terakhir yang dalam analisis Teun A. van Dijk adalah konteks sosial. 
Dalam memahami konteks sosial dapat dikembangkan pada analisis keadaan 
masyarakat pada saat teks dibuat. Tidak rumit untuk mengetahui kapan cerpen-cerpen 
Muhammad Amir Jaya dibuat, sebab di setiap akhir tulisan selalu dicantumkan 
titimangsa. 
Cerpen Sumur Jodoh ditulis di Makassar, 17 April 2013. Menilik dari 
wawancara Muhammad Amir Jaya di subbab sebelumnya, cerita pendek tersebut 
berdasarkan dari kisah sebuah sumur di salah satu daerah di Kabupaten Sidrap yang 
diketahuinya ketika melakukan Kuliah Kerja Nyata pada 2012. Ada rentang waktu 
setahun sebelum menuliskannya dalam cerita pendek. Kondisi masyarakat yang 
digambarkan dalam cerpen tersebut adalah, orang tua masih meyakini hal-hal mistik 
dan keyakinan beragama yang hanya percaya kepada Allah. 
Lain halnya dengan cerpen Abraham Conge. Cerpen ini langsung 
mengingatkan kita pada sosok ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) non-
aktif, Abraham Samad. Penggambaran sosok Abraham Conge adalah ketua Komite 
Anti Korupsi yang menghadapi berbagai ujian dalam memberantas korupsi. Seolah, 
cerpen tersebut menjadi semacam rekaman peristiwa yang dialami Abraham Samad 
dalam bentuk fiksi. Cerpen tersebut di tulis di Maccini Parang (Makassar), 30 Juli 
2016. Setahun sebelumnya, wacana yang berkembang di masyarakat adalah Abraham 
Samad sedang digoyahkan dengan berbagai isu, hingga berujung pada pennon-aktifan 
dirinya sebagai ketua KPK. 
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Cerpen Doa Akhir Tahun sendiri merekam euforia malam tahun baru yang 
selalu dirayakan dengan pesta, yang ditulis Muhammad Amir Jaya di Maccini Parang 
(Makassar) akhir Desember 2015. Penyebutan Jalan Veteran yang menjadi tempat 
ugal-ugalan adalah salah satu wacana yang berkembang di masyarakat kota 
Makassar. Wacana di dalam cerpen Doa Akhir Tahun menjadi antitesa dari wacana 
yang berkembang di dalam masyarakat. Saban malam pergantian akhir tahun, ruas 
jalan utama di Makassar selalu saja ditutup akibat terlalu padatnya warga yang ingin 
merayakan malam pergantian tahun. Keesokannya, setiap surat kabar di kota 
Makassar akan mewartakannya. Penggambaran sosok Opu dg Rimang yang hanya 
menghabiskan malam pergantian tahun dengan berdoa kepada Allah dan tidak 
melakukan pesta pora sebagaimana kebanyakan masyarakat. 
Cerpen Rumah Tuhan Al Fatihah di tulis di Makassar, 27 November 2015 
beberapa bulan pasca Ramadan. Kondisi masyarakat pada umumnya, jika memasuki 
bulan Ramadan, masjid akan ramai. Ketika usai, masjid akan sepi. Begitulah 
seterusnya. Dalam cerpen ini juga berkembang wacana perbedaan pendapat seperti 
pertentangan-pertentangan antara melakukan qunut atau tidak, membesarkan suara 
atau membaca dalam hati basmalah ketika salat, dan masalah-masalah khilafiyah 
lainnya. Muhammad Amir Jaya berhasil merekam fenomena masyarakat muslim 
pasca Ramadan dan juga perdebatan-perdebatan khilafiyah yang sesungguhnya tidak 
pernah menemui titik temu. Sebab, perbedaan mazhab dianut masing-masing yang 
meyakininya. 
Di cerpen terakhir, Doa Penyair, kondisi masyarakat sangat gamblang di 
gambarkan. Muhammad Amir Jaya menulis cerpen tersebut di Makassar, dalam 
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rentang waktu 2001 sampai 2016. Sepanjang tahun tersebut, nyaris seluruh peristiwa 
besar disebutkan dalam cerpen. Seperti konflik Ambon, perang di Aceh, banjir 
bandang di Sulawesi Utara, longsor di Banten, serta pengrusakan aset Negara di Jawa 
Timur. Pula hal-hal seperti pemerkosaan yang marak, korupsi, kolusi dan nepotisme 
menjadi wacana yang berkembang di masyarakat Indonesia, yang dalam sebagian 
kecil masyarakat, beranggapan bahwa akhlak-akhlak buruk tersebutlah yang menjadi 




Berdasarkan uraian analisis wacana pesan dakwah pada cerpen-cerpen 
Muhammad Amir Jaya, dengan menggunakan model analisis Teun A. van Dijk, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cerpen-cerpen Muhammad Amir Jaya, ditinjau dari analisis teks dengan 
menggunakan Critical Linguistic, hampir semua mengandung pesan-pesan 
dakwah dalam Alquran. Cerpen Sumur Jodoh mengandung pesan dakwah 
tentang akidah (QS Luqman/31/15), cerpen Abraham Conge mengandung 
pesan dakwah tentang akhlak (QS An-Nisa/04/58), cerpen Doa Akhir Tahun 
tentang syariat (QS Al-Jumu’ah/62/8) dan akhlak (QS Al-Mu’min/40/60), 
cerpen Rumah Tuhan Al Fatihah mengandung pesan dakwah muamalah (QS 
Asy-Syura/42/38) dan syariat (QS Al-Baqarah/2/43 dan QS At-Taubah/9/18), 
dan cerpen Doa Penyair yang mengandung pesan dakwah akhlak (QS Al-
Israa/17/16). 
2. Dengan latar belakang pendidikan Muhammadiyah, dan sempat 
berkecimpung di Hizbut Tahrir Indonesia, juga seorang jurnalis dan pengajar, 
maka kognisi sosial pengarang dalam memproduksi teks, dalam hal ini cerpen 
adalah hal-hal yang berangkat dari pengamatan atas kejadian serta fenomena 




3. Terbentuknya teks, dalam hal ini cerpen tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan wacana yang terjadi di dalam masyarakat. Cerpen-cerpen 
Muhammad Amir Jaya semuanya ditulis di Makassar. Sebagai salah satu kota 
besar di Indonesia, Makassar merepresentasikan wajah masyarakat, khususnya 
Sulawesi Selatan sekitar tahun 2001 sampai 2016. 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa cerpen sebagai karya sastra 
bukan hanya sebagai hiburan belaka. Di zaman sekarang ini Muhammad Amir Jaya 
menggunakan cerpen sebagai medium untuk berdakwah. Maka, diharapkan bahwa 
para penulis cerpen, tidak hanya menulis cerpen berdasarkan imajinasi atau 
interpretasi akan satu hal, melainkan menyisipkan pesan-pesan ilahiah dalam setiap 
karyanya. Kepada para akademisi, kajian pesan dakwah pada cerita pendek masih 
sangat minim, diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat meningkatkan 
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UMURKU sudah memasuki 38 tahun. Usia yang tidak lagi muda. Karenanya, kedua orang 
tuaku selalu gelisah melihat aku belum juga mendapat pendamping hidup. Terutama ibuku 
selalu bertanya, kapan kamu nikah Nila? Bukankah umur kamu sudah tua? Kalau dia 
(maksudnya Rudi) serius suruh saja orang tuanya datang melamar. 
Pertanyaan-pertanyaan itu boleh dikata setiap hari aku dengar sampai akhirnya aku 
bosan mendengarnya. Rudi yang dimaksud oleh Ibuku sesungguhnya bukanlah pacarku. Dia 
hanya sahabatku, tak lebih. Tetapi Ibuku menganggap kami pacaran. Dia memang selalu 
datang ke rumah, tetapi sekali lagi, dia hanya sahabatku. Dia juga tempat curhatku (curahan 
hati), begitupun sebaliknya. 
Saat kami berdua di rumah, kebetulan Ayah ke ladang, Ibuku menyuruh aku agar aku 
mandi di sebuah sumur tua di lereng gunung. Sumur itu biasa disebut sumur jodoh. Banyak 
gadis-gadis di desaku atau gadis-gadis yang tinggal di desa lain sengaja datang mandi di 
sumur tua itu. Bahkan banyak gadis kota yang datang, termasuk juga janda-janda yang datang 
secara khusus untuk mandi di sumur jodoh itu. Tujuannya hanya satu: supaya dapat jodoh 
(suami), atau yang janda supaya dapat lagi suami yang kedua kalinya atau mungkin sampai 
ketiga kalinya. 
Sumur jodoh itu, kata orang-orang desaku dan orang-orang yang pernah mandi di situ 
airnya sangat jernih dan dingin. Sumur itu terletak di lereng gunung sekitar lima kilometer 
dari rumahku. Tepatnya sumur itu berada di belakang rumah Puang Cammi, orang dikenal di 
desaku sebagai Tuan tanah karena menurut cerita kakekknyalah yang pertama kali datang di 
desa ini dan menemukan sumur tua yang usianya sudah ratusan tahun. Kakeknya pula yang 
pertama kali menyebar isu bahwa siapa saja yang mandi di sumur tua itu, maka akan cepat 
dapat jodoh. Karena itu sumur tersebut disebut sumur jodoh. 
Tetapi aku tak pernah percaya hal-hal seperti itu. Menurutku, keyakinan seperti itu 
bisa merusak keimanan kita kepada Allah. Sebagai alumni pesantren, aku tentu sellau 
mendengar hukumnya sesuatu yang tidak berdasarkan kepada sunnah Nabi adalah bidah. 
Bahkan mempercayai sesuatu tanpa ada dasarnya, maka itu bisa mengakibatkan menjadi 
musyrik. Sesuatu yang sangat dibenci Allah. 
Ibuku selalu emmaksaku untuk mandi di sumur  jodoh itu. “Nila, coba kamu mandi di 
sumur jodoh itu. Coba lihat Ningsih dan Fauziah. Mereka kan cepat dapat jodoh karena 
sering mandi di sumur jodoh itu,” kata Ibuku. 
Ningsih dan Fauziah adalah tetanggaku. Mereka juga adalah teman sekelasku waktu 
masih di pesantrenm. Mereka menikah sekitar dua tahun setelah tamat di pesantren. Kini, 
mereka telah punya anak. Sudah besar, bahkan anak mereka ada yang sudah masuk SMA. 
Sebenarnya, aku bisa memahami keinginnan Ibuku. Usianmya yang sudah hampir 
senja ingin sekali menimang cucu. Karena itu Ibuku selalu mengingatkan agar aku cepat 
nikah. Apalagi usiaku sudah berkepala tiga.di desaku mungkin hanya aku yang belum 
menikah. Semua teman-teman sekelasku di pesantren anak-anaknya telah besar. Dan aku 
sampai saat ini belum juga daapt jodoh. Tapi bukankah jodoh itu adalah rahasia Allah, 
pikirku. 
“Besok, Ibu antar kamu mandi di sumur jodoh,” kata Ibuku, tegas dan menikam. 
“Ibu yakin kalau aku mandi di sumur itu, aku dapat jodoh?” 
“Iya, kamu bakalan dapat jodoh. Percaya itu?” 
Nada suara Ibuku meninggi. Wajahnya juga berubah sesaat. Aku baru pertama kali 
mendengar suara Ibu seperti itu. Sementara batinku menjerit. Antara mempertahankan 
keyakinan dan keinginan Ibu yang sedikit memaksa adalah dua wilayah yang berbeda.  Jika 
menolak keinginan Ibu, artinya aku bisa dianggap sebagai anak yang tidak taat. Mengikuti 
keinginan Ibu, itu artinya aku yakin bahwa sumur jodoh itu memang benar. Padahal 
mempercayaisumur itu bisa mendapatkan jodoh adalah kemusyrikan besar. Itu artinya 
menduakan Tuan. Dan tentu saja itu dosa besar. 
Kutelpon Rudi, sahabatku untuk minta tanggapannya. Ternyata, Rudi juga sepakat 
dengan keinginan Ibu agar aku mandi di sumur jodoh itu. 
“Ya, ikuti saja kata Ibumu. Siapa tahu setelah mandi, kamu memang benar-benar 
dapat jodoh. Apa salahnya,” kata Rudi di balik telepon. 
Aku menghela napas panjang. Benar-benar pikiranku galau. Benar-benar batinku 
menjerit. Rudi yang kuharapkan memberikan solusi terbaik, malah sepaham dengan pendapat 
Ibuku. Ia menyuruh aku taat pada Ibu dan mandi di sumur jodoh itu. 
Jika keinginan ibu aku turuti, itu artinya ibadahsalatku selama ini sia-sia di hadapan 
Allah. Malah dosa besar yang akan aku dapatkam, pikirku. 
Aku ingat pesan ustad Jefri, guruku di pesantren kata beliau, jika ada masalah besar 
yang dihadapi, maka laksanakanlah salat sunat istikharah. Mintalah petunjukNya. Allah pasti 
memberi solusi yang terbaik bagi hambanya. 
Tanpa membuang waktu, aku pun salat sunat istikharah. Meminta petunjuk dariNya. 
Meminta agar aku dijauhkan dari perbuatan syirik, juga aku meminta kepadaNya agar dapat 
jodoh, sehingga Ibuku tidak memaksa aku untuk mandi di sumur jodoh. Sumur yang bakal 
membuatku masuk neraka jika aku mandi dan mempercayai bahwa sumur itu bisa 
memudahkan untuk mendapat jodoh. 
*** 
PAGI ini Ibuku sudah siap-siap mengantar aku ke sumur jodoh untuk mandi. Ia telah 
menyiapkan kembang, telur, dan songkolo. Kata orang-orang di desaku untuk mandi di 
sumur jodoh itu syaratnya antara lain, ya harus membawa kembang telur dan songkolo. Itu 
katanya dipersembahkan kepada makhluk halus penjaga sumur jodoh itu. 
“Astagfirullah...,” kataku dalam hati saat aku melihat Ibu mempersiapkan benda-
benda itu. 
“Bu, aku tidak mau mandi di sumur jodoh itu!” 
“Menagapa? Apa kamu mau terus jadi perawan tua?” 
“Tidak, Bu. Tapi mempercayai sumur tua itu dapat memudahkan jodoh, itu adalah 
perbuatan musyrik!” kataku tegas. 
“Jadi itu alasan kamu? Nila, Ibu sudah tua, Ibu juga ingin menimang cucu. Dan 
kamulah anak satu-satunya Ibu!” 
Kulihat Ibu sedih. Ia menyeka sebening air hangat yang menetes di pelupuk matanya. 
Aku tak bisa berbuat apa-apa, kecuali lari masuk ke kamar membenamkan diri 
menutup wajahku dengan bantal. 
Makassar, 17 April 2013 
Tersiar di Harian Amanah pada 6 Februari 2016. 
  
Abraham Conge 
SENJA mulai menepi bersama gerimis yang turun sejak beberapa menit yang lalu. 
Keremangan malam pun baru saja menutupi sisa-sisa gerimis. Tiba-tiba di teras terdengar 
bongkahan batu yang menerpa daun pintu. Sedetik kemudian terdengar kaca jendela pecah 
berhamburan. Abraham Conge yang baru saja mengambil air wudhu untuk melaksanakan 
salat magrib bergegas keluar. Ia hanya mampu menahan napas. Dua lelaki misterius itu telah 
memporak-porandakan jendela rumahnya, dan kemudian berkelebat meluncur jauh 
menghilang di balik keremangan malam. 
“Teror lagi, Pak?” kata Anisa sembari menyembunyikan rasa kesalnya. 
“Ya, teror lagi.” 
“Sampai kapan orang-orang itu berbuat zalim kepada kita, Pak?” 
“Biarkan mereka berbuat apa yang mereka inginkan.” 
“Tapi rumah kita sudah hancur begini.” 
“Yang penting bukan aku yang hancur. Bukan pula istriku, bukan pula anak-anakku.” 
“Mereka siapa, Pak?” 
“Mereka adalah orang-orang pengecut dan pengkhianat.” 
Beberapa hari terakhir ini Abraham Conge terus menerima teror dari orang-orang 
misterius. Mereka mengirim Short Massage Service (SMS) dan mengancam akan 
menghabisinya. Juga mereka mengancam dan akan melumat keluarganya. Tapi Abraham 
tidak pernah takut dengan teror. Ia sudah terbiasa dengan teror. 
Hidup ini adalah pilihan. Begitu prinsip hidupnya. Karena itu ia kukuh dengan 
pilihannya. Menjadi pegiat anti korupsi bersama dengan sahabat-sahabatnya. Ia diberi 
amanah untuk menjadi Ketua Komite Anti Korupsi (KAK) sejak sepuluh tahun yang lalu. 
Ia pun bersentuhan dengan pekerjaan yang penuh resiko ini. Banyak kasus korupsi 
mulai dari korupsi kelas teri sampai kasus korupsi kelas kakap yang sempat diungkap. 
Banyak di antara pejabat yang terpaksa berada di balik jeruji besi. Mulai dari kepala desa, 
camat, bupati dan gubernur. Adapula sejumlah wakil rakyat yang harus mendekam di balik 
jeruji besi karena kegesitannyamengungkap para koruptor. 
Dari kasus-kasus inilah sehingga banyak yang merasa terganggu dengan 
kehadirannya. Beberapa waktu lalu saat Abraham sedang mengendarai mobil tuanya di 
tengah kota, ia sempat diserempet oleh mobil misterius dan kaca spion mobil tuanya patah. Ia 
ingin mengejar mobil misterius itu namun tiba-tiba sejumlah mobil lainnya memepetnya 
kembali. Ia terpaksa menghentikan mobilnya di tepi jalan. 
“Abraham, kau akan mampus!” teriak seorang lelaki sangar di balik kaca mobil. 
Sedetik kemudian ada juga lemparan batu yang nyaris mengenai mobil tuanya. 
Abraham tetap berhenti di tepi jalan itu. Ia sudah siap lahir batin menerima tantangan 
dari orang-orang yang tidak dikenalnya itu. Akan tetapi orang-orang misterius itu tak berani 
mendekatinya. Mereka hanya berteriak-teriak di balik jendela mobilnya. 
“Mampus kamu!” 
“Mampus kamu!” 
“Laknat kamu! Kami akan menghabisimu!” 
Usai memaki-maki Abraham, orang-orang misterisus itu menghilang. Rupanya 
mereka tidak punya nyali untuk berhadapan langsung dengan Abraham. Mereka hanya 
berteriak-teriak dan kemudian menghilang. 
Abraham memang sejak masih muda dikenal sebagai pendekar silat. Ia juga dikenal 
memiliki ilmu kebal. Sejumlah peristiwa heboh juga pernah dialaminya. Beberapa kali ia 
menjadi komandan terdepan dalam aksi demonstrasi menuntut agar para koruptor ditembak 
mati. Dari sejumlah aksinya itu ia berulang kali mendapat pukulan dari pihak aparat 
keamanan. Namun ia tak merasakan apa-apa. Mungkin dari sinilah sehingga orang=orang 
misterius itu keder dan tak mau berhadapan langsung dengan Abraham. 
*** 
NAMUN hari ini untuk pertama kalinya Abraham benar-benar gelisah. Setiba di rumah ia 
tidak menemukan istri dan anak gadisnya. Setiap dihubungi telepon genggam istrinya selalu 
tidak aktif. Kemana mereka? Bukankah selama ini istri dan anak gadisnya keluar rumah 
mereka selalu memberi kabar.? Adakah sesuatu yang terjadi pada istri dan anak gadisnya? 
Sejumlah pertanyaan mencecar kepala Abraham. Dua jam yang lalu ia masih sempat 
berkomunikasi dengan istrinya. Anisa baik-baik saja. Begitupun dengan anak gadisnya., 
Indryani. Di rumahnya yang berada di pinggiran kota ini juga tak ada tanda-tanda 
mencurigakan. Seisi rumah tak ada yang berubah. Hanya pintu rumahnya yang tak terkunci. 
Karena itu Abraham sempat berpikir kalau istri dan anak gadisnyahanya keluar untuk 
sementara waktu. Ke rumah tetangga? Atau ada yang dibeli di pojok warung tetangga? 
Tetapi ketika Abraham menemui tetangga sebelah rumahnya, tetangganya pun tak 
tahu. “Seharian aku tak melihat Bu Anisa.” Kata tetangganya. 
Namun Bu Juleha, pemilik warung yang berada di pojok jalanan, melihat ada sebuah 
mobil Jimmy berhenti di depan rumah Abrahan sekitar jam dua siang. Selebihnya Bu juleha 
tak mengetahuinya lagi karena ia sibuk melayani langganannya. 
Abraham pun mencoba mencari tahu siapa pemilik mobil Jimmy itu. Bukankah selam 
ini tak ada keluarganya yang memiliki mobil Jimmy? Begitupun dnegan sahabat-sahabatnya 
tak ada yang memakai mobil merek Jimmy tersebut. Lalu siapa pemilik mobil itu? 
Jawabannya diperoleh saat sebuah SMS masuk di ponselnya. 
“Kami telah menculik istri dan anakmu! Kami tidak akan melepaskannya sepanjang 
Anda tidak berhenti mengobo-obok bos kami!” 
Setelah mebaca SMS tersebut, Abraham baru tersadar bahwa istri dan anak gadisnya 
telah diculik oleh orang yang tak dikenalnya. Namun ketika ia menghubungi telepon tersebut 
ternyata telepon genggam itu sudah tidak aktif. 
Hanya lagi-lagi sebuah SMS masuk di ponselnya dengnan nomor yang berbeda. 
“Kami akan memperkosa istri dan anak gadismu, jika Anda tidak berhenti 
mengganggu komandan kami1” 
“Komandan siapa?” kata Abraham dalam hati. 
Abraham mencoba mengontak nomor telepon tersebut tapi tak ada jawaban. Nomor 
ponsel otang yang mengaku menculik istri dan anak gadisnya itu tidak lagi aktif. “Sial...,” 
gerutu Abraham. 
Tak ada yang bisa dip[erbuat Abraham selain rasa cemas dan gelisah yang melilit 
perasaannya. Ia ingin mengontak sahabat-sahabatnya untuk mengabarkan bahwa istri dan 
anak gadisnya diculik. Tapi untuk apa? Ia ingin mengontak polisi tapi untu apa? 
Akhirnya ia bertekad untuk mencari sendiri istri dan anak gadisnya. Tapi di mana ia 
harus mencari istri dan anak gadisnya? Bukankah kota ini sangat luas? Ia seperti kehabisan 
aka. Kendati demikian ia harus mencari istri dan anak gadisnya. Ia pun mengikuti kata 
hatinya. Menyusuri sudut kota, menyusuri tepi jalan ke tepi jalan. Namun hasilnya sebuah 
kelelahan. Ia pun akhirnya memilih beristirahat di sebuah masjid tua. 
Pikiran dan hatinya mengatakan, Tuhan telah mendesain jalan hidupnya, mendesain 
jalan hidup istri dan anak gadisnya. Karena ini telah menjadi hak prerogatif Tuhan, maka ia 
segera menghadap kepada Tuhan. Mengadukan gelisahnya, megadukan rasa cemasnya, 
menadukan istri dan anak gadisnya yang telah diculik. Hanya Tuhan yang bisa menolongnya 
kini. Ia begitu khusyuk berdoa di dalam masjid tua itu. 
Ketika Abraham hendak meninggalkan masjid yang sejak beberapa jam lalu ia 
khusyuk berdoa kepada Tuhan, tiba-tiba dari jarak lima puluh meter ia melihat istri dan anak 
gadisnya tergolek lunglai di depan pintu pagar masjid. Abraham berseru dalam hati, “Terima 
kasih Tuhan, Engkau mengabulkan doaku.” 
Ia pun berlari menemui istri dan anak gadisnya yang tergolek lunglai dan dikerumuni 
oleh puluhan bahkan ratusan jamaah. 
“Maaf, itu istriku! Itu anakku!” teriak Abraham. 
“Tolong, bapak-bapak dan ibu-ibu menyingkir. Tolong menyingkir semua. Itu istri 
dan anakku,” geremang mulut Abraham. 
“Anisa, bangun! Bangung! Aku ini suamimu,” kata Abraham sembari 
menggoyangkan tubuh Anisa dengan sekencang-kencangnya. Namun tubuh Anisa tak 
bergerak. Abraham kembali menggoyang-goyangnya dengan sekencang-kencangnya namun 
tak ada respon. Ia juga menggoyang-goyangkan tubuh anak gadisnya dengan sekencang-
kencangnya. Namun hasilnya sama dengan tubuh istrinya. Tak ada respon. 
Setelah merasa lelah menggoyang-goyangkan tubuh istri dan anak gadisnya, Abraham 
mencoba menengadah ke langit. Mengangkat tangannya tinggi-tinggi. Disertai air mata yang 
meleleh di pipinya, ia berbisik kepada Tuhan. 
“Tuhan, tolong bangunkan istri dan anak gadisku. Saya mencintainya.” 
Usai berbisik kepada Tuhan, tubuh Abraham pun roboh ke tanah. 
*** 
RUPANYA tubuh kasar istri dan anak gadisnya tak ada di sisinya. Ia hanya melihat istri dan 
anak gadisnya di dunia lam bawah sadar. Karena itu puluhan bahkan ratusan jamaah masjid 
tua itu menjadi panik, prihatin dan geleng-geleng kepala. Di antaranya ada yang berkata lirih, 
“Kasihan nasib lelaki itu!” 
“Lelaki itu stres berat. Ada apa dengan istrinya?” kata di anatara jamaah yang 
mengelilingi tubuh Abraham. 
“Oh, mungkin istrinya lagi selingkuh. Jadi dia stres,” kata yang lainnya. 
“Tidak. Dia kehilangan istri dan anak gadisnya. Mungkin diculik,” ujar yang lainnya 
lagi. 
Tubuh Abraham yang dikenal sebagai pegiat anti korupsi di kota ditemukan sedang 
pingsang di dekat pagar masjid. Kedua tangannya memeluk erat nisan kuburan Kiai Jenggo 
yang sejak ratusan lalu terkubur di pekarangan masjid tua itu. 
Maccini Parang, 30 Juli 2016 
Tersiar di Harian Go Cakrawala pada 13 Agustus 2016. 
  
Doa Akhir Tahun 
SETIAP akhir tahun, perempuan uzur itu, Opu Dg Rimang, selalu menitikkan air mata. 
Banyak hal yang membuatnya ia tak mampu menahan air bening yang menetes di pelupuk 
matanya. Di antaranya sang suami tercinta Opu Dg Patola, pergi meninggalkanny saat akhir 
tahun, tepatnya Jumat, 31 Desember 2010. Artinya, saat ini sudah memasuki enam tahun 
sang suami tercinta meninggalkannya untuk selama-lamanya. 
Setahun kemudian giliran anak semata wayangnya, Siti Romlah, juga meninggal di 
akhir tahun sepulang dari pengajian. Ia ditabrak oleh pemuda yang ugal-ugalan di sepanjan 
Jln Veteran Selatan. Entah secara kebetulan atau memang sudah takdirnya dua orang yang 
dicintainya kembali ke pangkuan Ilahi di akhir tahun. Itulah yang mebuat Opu Dg Rimang 
selalu merasa sedih saat akhir tahun tiba. Semua memeori kepergian sang suami dan anak 
tercinta menyatu dalam benaknya. 
Walaupun ia sedih ditinggalkan sang suami dan anak tercinta, tapi juga ada rasa 
bahagia yang mengalir di dadanya. Apa sebabnya? Ya, karena sang suami menghembuskan 
napas terakhir setelah lelaki uzur itu baru saja selesai melaksanakan salat tahajjud. Ia 
memang rajin melaksanakan salat malam. Tetapi setelah melaksanakan salat malam, ia tiba-
tiba merasa ada sesuatu yang menjalar dalam tubuhnya. Tubuhnya terasa dingin dan bagian 
ekor tulangnya terasa bergerak-gerak. Sesuai dengan ilmu yang dipelajarinya, ia mungkin 
sudah saatnya kembali kepada sang Khalik. 
Ia pun memanggil istri tercinta Opu Dg Rimang, “Umi, saya sudah waktunya untuk 
pergi,” kata Dg Patola dengan aura lirih. 
Opu Dg Rimang kaget karena suaminya tiba-tiba lemas dan berkeringat. Sedetik 
kemudian ia tersungkur ke lantai lalu tak bergerak. Ia hanya mendengar suaminya 
mengucapkan kalimat tauhid Laa Ilaha Illallah sebelum akhirnya ia memejamkan mata untuk 
selamanya. Opu Dg Rimang juga bahagia karena anak semata wayangnya, Siti Romlah, saat 
menghembuskan napas terakhirnya di rumah sakit, ia juga sempat mengucapkan kalimat 
tauhid Laa Ilaha Illallah. Karena itu, Opu Dg Rimang merasa bahagia karena suami dan anak 
tercintanya pasti dijamin oleh Allah SWT menempati tempat yang tertinggi di sisi-Nya. 
Saat ini, di akhir tahu, ia pun berpikir apakah juga ia mampu mengucapkan syahadat 
ketika dipanggil oleh sang Khalik? Karena tidak semua orang yang mampu mengucapkan 
kalimat tauhid Laa Ilaha Illallah saat kembali kepada-Nya. Kendatipun seorang Kiyai atau 
ustad, bukan berarti ia akan dijamin mampu mnegucapkan kalimat Laa Ilaha Illallah di akhir 
hidupnya. Persoalan mampu atau tidak mampu mengucapkan syahadat setiap orang yang 
akan kembali kepada-Nya adalah persoalan rahman dan rahim-Nya. 
Ketika ia seorang Kiyai atau ustad tetapi jika ada sebiji zaeeah kesombongan dalam 
dirinya, maka Allah tidak akan memberikan rahmat kepadanya. Sebaliknya walaupun orang 
itu tidak memiliki ilmu agama yang memadai namun ia melakoni hidupnya dengan penuh 
keikhlasan dan selalu mensyukuri nikmat Tuhan yang diberikan kepadanya, boleh jadi di 
akhir hidupnya ia mampu mengucapkan kalimat tauhid Laa Ilaha Illallah karena diberi 
rahmat oleh Allah SWT. 
Boleh jadi seorang preman pun, ia akan diberikan rahmat oleh Allah dan mampu 
mengucapkan kalimat tauhid di akhir hidupnya karena ia telah bertobat kepada-Nya dengan 
sebenar-benarnya tobat. Kata Allah, wahai hambaku jangan pernah berputus asa dengan 
rahmatku. 
Itulah yang kini menjadi impian dan harapan bagi Opu Dg Rimang. Di usianya yang 
sudah uzur, ia selalu berdoa agar Tuhan memberinya hidayah dan petunjuk dalam hidupnya. 
Ia ingin sisa-sisa hidupnya hanya untuk mengabdi kepada Allah. Karena itu, setelah ia salat 
tahajjud di akhir tahun ini ia mengambil tasbih dan berzikir kepada Allah. 
Seolah-olah malam ini adalah malam terakhir dalam hidupnya. Seolah-olah malam ini 
adalah malam yang ingin mennuju kepada kehendak-Nya. Sementara di setiap jalan utama, 
jalan protokol, halte bis, hotel, rumah makan, pantai dan tempat umum lainnya disesaki oleh 
orang-orang yang berpesta di akhir tahun dengan penuh glamour. Bukankah hidup ini 
smentara? Opu Dg Rimang terus membatin. 
Di atas sajadahnya kini, ia berdoa dengan khusyuknya. 
“Ya Allah, malam ini aku bersimpuh di hadapan-Mu untuk bermunajat kepada-Mu. 
Engkau telah memberikan umur yang panjang dalam hidupku. Begitu banyak dosa yang telah 
aku perbuat, baik dosa yang disengaja ataupun dosa yang aku tidak sengaja. Baik dosa lisan 
maupun dosa perbuatan, maka ampunilah aku ya Allah, karena sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun. Ya Allah, izinkanlah engkau rahmati sisa-sisa hidupku. Dan janganlah Engkau 
palingkan hatiku condong kepada kesesatan,” bisik Dg Rimang dalam doanya. 
Perempuan uzur itu seperti tenggelam dalam doanya. Air mata bening tampak 
menetes membasahi pipinya tembus ke kerudung yang mulai kecoklatan. Ia tetap tak ingin 
beranjak di atas sajadahnya. Padahal di luar rumah, hujan mulai tumpah menggedor atap 
rumahnya. Namun perempuan itu seperti tak ingin beranjak di atas sajadahnya. 
Di akhir tahun ini, Opu Dg Rimang seperti tak ingin menyia-nyiakan sisa umur yang 
diberikan oleh Allah kepadanya. Ia tak ingin malam yang sangat berharga ini berlalu begitu 
saja tanpa bermunajat kepada Allah. Ia tak ingin akhir tahun ini menjadi malam yang tidak 
memiliki makna dalam hidupnya. 
Karena itu, ia kembali berdoa dengan khusuknya. 
“Ya Allah, jika Engkau masih memberi napas untuk hari-hari yang akan datang, 
jadikanlah napasku adalah napas-Mu. Jadikanlah pendengaranku adalah pendengaran-Mu. 
Jadikanlah penglihatanku adalah penglihatan-Mu. Gerakku adalah gerak-Mu. Dan di akhir 
napasku Engkau izinkan aku menyebut nama-Mu. Engkau Maha Mendengar, Engkau Maha 
Melihat. Kabulkan permohonan hamba ya Allah karena sesungguhnya Engkau Maha 
penerima doa. Amin.” 
Usai berdoa dengan khusuknya, Opu Dg Rimang merasakan sesuatu yang sangat 
nikmat yang menjalar dalam tubuhnya. Ia merasakan kesejukan yang tidak bisa dibahasakan. 
Kenikmatan dan kesejukan yang tak pernah ia rasakan selama hidupnya. 
“Terima kasih, ya Allah. Terima kasih, ya Allah atas segala nikmat yang Engkau 
berikan padaku,” ucapnya lirih sembari membasuh wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 
Malam di akhir tahun baru ini, ia seperti berada dalam sebuah ruang yang tak bertepi. 
Dan saat memejamkan matanya lebih dalam, ia seperti terangkat ke langit dan berada di 
sebuah taman yang indah. Di sekelilingnya bau harum pun menyengat. Ia seperti tak ingin 
kembali. Namun sebuah suara terdengar jelas di telinganya. Suara itu mirip suara sang suami. 
“Umi, belum waktunya kamu berada di sini. Kembalilah!” 
Mendengar suara itu, Opu Dg Rimang terjaga. Ternyata, ia sangat khusuk bercakap-
cakap dengan Tuhannya. 
Maccini Parang, akhir Desember 2015 
Tersiar di Harian Fajar pada 3 Januari 2016 
  
Rumah Tuhan Al Fatihah 
SUNGGUH, masjid Al Fatihah yang terletak di ujung lorong Jalan Kemauan V no. 24, benar-
benar telah sunyi. Hanya dua tiga telapak kaki yang terdengar samar-samar memasuki rumah 
Tuhan itu. Ke mana kumpulan wajah jamaah-jamaah yang sebulan penuh memenuhi masjid 
tua itu? Mereka tiba-tiba menghilang seperti ditelan bumi. Atau mereka ̶ jamaah-jamaah itu ̶ 
mungkin telah dibekukan oleh embun yang turun saat menjelang makan sahur Ramadan lalu. 
Sejak usai salat Idul Fitri, semua telah berubah. Tak ada lagi rombongan anak-anak 
remaja yang menmpel kopiah di kepalanya lalu bergegas ke masjid saat azan telah 
berkumandang. Tak ada lagi kumpulan orang-orang tua yang melilit sajadah di lehernya saat 
salat lima waktu tiba. Tak ada lagi anak-anak remaja perempuan berkerudung sembari 
menenteng sajadah di tangannya. Tak ada lagi ibu-ibu majlis taklim yang berbondong-
bondong ke masjid saat waktu salat tiba. Semuanya telah berubah. Pendek kata, hari-hari ini 
tak ada lagi rombongan orang-orang yang menuju ke rumah Tuhannya, kecuali hanya 
segelintir orang. 
Masjid Al Fatihah pun hanya berteman sepi. Suara azan yang dikumandangkan 
melalui menara yang tingginya sekitar 22 meter itu seperti tak lagi punya magnit. Suara azan 
yang terdengar nyaring itu tak lagi mampu menggetarkan orang-orang disekeliling rumah 
Tuhan itu. Panggilan untuk menuju Tuhannya, hanya sebuah panggilan angin lalu saja. 
H Badollah, sang penjaga masjid sejak 48 tahun lalu, berseru dengan setengah 
berbisik. “Pak, masjid kita kembali seperti biasa. Kita kembali kehilangan jamaah,” katanya 
dengan suara pelan. Tapi sorok mata dan mimik wajahnya seolah menyampaikan kegelisahan 
hatinya. Lelaki senja itu seolah prihatin atas kebiasaan jamaah-jamaah yang hanya bisa 
memmadati masjid saat Ramadan. 
Aku tidak menanggapinya. Namun beberapa detik kemudian H Badollah kembali 
membuat kupingku bergetar. “Pak, apakah kita hanya bisa bertakwa pada saat Ramadan?” 
Sungguh, sebuah pertanyaan yang sudah puluhan tahun juga menjadi pertanyaanku 
dalam diam. Dalam batin. Sebuah pertanyaan, yang diharapkan ada jawaban yang tulus, 
setidaknya, pada bulan Ramadan lalu melalui ceramah tarwih dan ceramah subuh bila 
dijawab oleh ustad yang berada di mimbar. 
*** 
AKU, sebagai Ketua Umum pengurus masjid Al Fatihah yang baru terpilih empat bulan lalu 
mengambil inisiatif. Mengumpulkan smeua pengurus inti. Aku ingin mendengar apa yang 
menjadi penyebab, sehingga setiap selesai bulan suci Ramadan masjid ini selalu sepi, 
ditinggalkan jamaah-jamaahnya. Adakah yang salah dalam memenej rumah Tuhan ini? Atau 
ada penyebab lain, yang telah mendarah daging sejak berpuluh-puluh tahun lalu. Atau ada 
faktor lain, yang membuat sejarah itu berulang terus-menerus ̶ di mana setiap bulan suci 
Ramadan jamaah itu menghilang entah ke mana. Dan membiarkan masjid ini kesepian. 
Aku ingin mendengar dari semua pengurus apa pendapatnya. Dari sini aku berharap 
ada solusi yang bisa diambil, paling tidak bisa membangun kembali kesadaran setiap 
pengurus dan jamaah lainnya. 
Ustad Dorra pun diundang. Ia sesungguhnya bukan ustad yang terdaftar di lembaga 
dakwah di kota ini. Ia dipanggil ustad karena setiap Jumat jika tidak ada muballig 
berhalangan hadir mengisi khotbah Jumat, maka ustad Dorra ̶ begitu biasa disebut ̶ 
mewakafkan dirinya menggantikan sang muballig membawakan khotbah Jumat. Ia adalah 
sarjana agama di salah satu universitas swasta di kota ini. Hanya saja ia tak mau melakoni 
hidupnya sebagai ustad yang sesungguhnya, yang benar-benar berkeliling ceramah dari 
masjid ke masjid. Kendati demikian ia memiliki wawasan keagamaan yang mumpuni. 
*** 
SORE ini rapat pengurus inti masjid Al Fatihan dilaksanakan. Semua pengurus inti hadir. 
Aku yang bertindak sebagai pemimpin rapat. Sebagai pengatur jalannya rapat, aku tidak 
terlalu banyak memberikan pengantar kata. Aku langsung mebacakan agenda utama: apa 
penyebab jamaah masjid Al Fatihah menghilang usai bulan Ramadan. 
H Badollah mengangkat tangan sebagai penanggap pertama. “Mohon maaf pak Ketua, 
izinkan saya menanggapi. Menurut saya, faktor utma mengapa jamaah kita selalu menghilang 
setiap usai bulan suci Ramadan karena jamaah kita hanya memahamibahwa hanya bulan 
Ramadan yang memiliki nilai pahala yang berlipat ganda. Sehingga jamaah kita mebludak 
ketika bulan Ramadan,” kata H Badollah. 
Intrupsi. Tiba-tiba pengurus lainnya menyela. “Saya kira ada juga alasan-alasan lain. 
Sebagai pengurus masjid kita juga harus introspeksi diri. Mengapa? Sejak berpuluh-puluh 
tahun, masjid kita ini hampir tidak ada perubahan. Uang begitu banyak di kas bendahara. 
Tapi kita tidak pernah serius membenahi masjid ini. Coba kita lihat sejak dulu, kamar WC 
saja tidak pernah diperhatikan. Apalagi memasukkan AC. Padahal ini juga penting untuk 
kenyamanan jamaah. Intinya adalah kita tidak merasa khusyuk dalam salat karena kita selalu 
berkeringat. Saya kira ini juga penyebab mengapa jamaah tidak betah salat di masjid kita ini. 
Jadi saya kira itu yang perlu diperhatikan,” ujar Dg Nyonri. Lelaki separuh senja ini posisinya 
di pengurusan masjid adalah sebagai Ketua Bidang Ibadah. 
Apa yang diungkapkan Dg Nyonri , memang ada benarnya. Selama ini masjid Al 
Fatihah hampir tidak pernah direnovasi. Dana yang begitu besar yang merupakan sumbangan 
dari sejumlah jamaah hanya din=biarkan mengendap di bank sejak berpuluh-puluh tahun. 
“Ok. Apa mau dilanjutkan pendapatnya?” 
“Cukup. Hanya itu pak Ketua saran saya.” 
“Ada pendapat lain?” 
“Iya, terima kasih Pak Ketua. Saya kira begini; jamaah kita ini hanya tidak memiliki 
kesadaran pribadi. Kalau mereka memiliki kesadaran betapa pentingnya salat berjamaah, 
maka mereka dengan sendirinya akan memakmurkan masjid ini. Jadi saya kira hanya 
persoalan kesadaran saja,” ujar Dg Rowa. 
“Ok, terima kasih. Tapi siapa tahu masih ada pendapat lain.” 
“Terimah kasih Pak Ketua. Saya kira sebagai pengurus kita harus memberi contoh 
kepada jamaah lainnya. Maksud saya kita ini sebagai pengurus harus rutin ke masjid setiap 
waktu salat. Jangan hanya datang pada saat magrib atau salat Jumat. Ya, intinya kita memberi 
teladan,” sambung Dg Jalling. 
“Masih ada pendapat lain?” 
“Atau begini pak Ketua. Saya punya usul bagaimana kalau misalnya kita sediakan 
hadiah, mungkin sarung atau sembako bagi setiap jamaah yang rajin salat berjamaah. Ini 
hanya sebagai pancingan supaya jamaah kita berlomba-lomba lagi memenuhi masjid seperti 
pada bulan Ramadan,” ujar Dg Jarre. Posisinya di pengurusan masjid adalah wakil ketua. 
“Ok, terimah kasih. Ada lagi pendapat lain? Kalau tidak ada, saya persilahkan kepada 
ustad Dg Dorra.” 
“Terima kasih. Saya kira semua pendapat, usulan, dan kritikan semuanya bisa kita 
tampung...” 
“Tidak pak ustad. Tidak ada gunanya kalau hanya ditampung,” geremang mulut 
jemaah lainnya. 
“Iya. Saya kan belum selesai bicara. Maksud saya adalah semua masukan, pendapat, 
usulan ataupun kritikan kita harus tampung dan dalam waktu kita action. Misalnya, masjid ini 
sudah saatnya disipakan AC, sekitar empat buah misalnya, kamar mandi dan kamar WC 
segera dibangun karena tempat buang air kecil ini tidak lagi memenuhi standar. Apalagi 
berdekatan dengan tempat air wudhu. Dan saya kira semua fasilitas masjid harus disiapkan 
demi kenyamanan jamaah. Tapi yang tak kalah pentingnya adalah kebersamaan pengurus dan 
jamaah. Masjid ini adalah milik semua golongan. Jangan ada lagi yang mengklaim bahwa 
sayalah dewan pendiri masjid ini, sehingga seolah-olah masjid ini milik pribadi. Saya harus 
katakan ini, jamaah kita ini beragam, ada dari Muhammadiyah, NU, Jamah Tablig, Salafi dan 
lain-lain,” ujar ustad Dg Dorra, yang posisinya dalam kepengurusan masjid Al Fatihah adalah 
sebagai Dewan Penasehat. 
Masukan dan kritikan ustad Dg Dorra membuat semua pengurus terpaku. Sebab 
selama ini, dan itu sudah puluhan tahun terjadi, pengurus dan jamaah selalu 
mempertentangkan hal-hal sepele, misalnya soal qunut atau tidak, soal membesarkan atau 
mebaca dalam hati kata basmalah atau peroalan-persoalan sepele lainnya. Persoalan-
persoalan ini muncul sejak kepemimpinan H Mundu, yang lima bulan lalu kembali ke 
pangkuan Ilahi. Akan tetapi, sejak aku terpilih empat bulan lalu, persoalan-persoalan itu 
sudah bisa diredakan. 
Kritikan ustad Dg Dorra juga membuat pengurus lainnya tersinggung. Itu tampak 
setelah aku melihat ekspresi wajah sejumlah pengurus terutama yang merasa sebagai pendiri 
masjid ini. Tapi mereka lebih memilih diam. Diam-diam akupun merasa gusar mendengar 
kritikan ustad Dg Dorra, kendati hatiku juga membenarkan kritikannya. 
“Jadi apa solusi yang bisa kita simpulkan dalam pertemuan ini, sehingga jamaah kita 
bisa kembali memenuhi masjid seperti pada bulan Ramadan.” 
“Ya, semua saran harus dijalankan dalam waktu dekat ini. Sediakan AC, bangun 
kamar madi dan WC dan memancing jamaah memberikan hadiah, minimal hadiah sarung dan 
sembako dalam setiap pekan.” 
“Bagaimana apakah kita setuju dengan pendapat ini?” 
“Ya, setuju.” 
“Ya, setuju.” 
“Atau ada pertimbangan lain?” 
“Itu saja Pak Ketua. Kita setuju semua.” 
*** 
SUASANA masjid Al Fatihah yang semula sepi, kini kembali bergairah. Jamaah masjid yang 
semula segelintir orang usai bulan Ramadan lalu kini membludak. Bahkan banyak jamaah 
yang datang dari luar yang selama ini tidak pernah kelihatan batang hidungnya. 
Ternyata pengurus masjid yang menyiapkan hadiah sarung bagi jamaah yang rajin 
salat berjamaah menjadi magnit. Hadiah sarung itu diundi setiap seminggu sekali usai salat 
magrib. Itu realitas. 
Makassar, 27 Nopember 2015 
Pernah tersiar di Harian Amanah pada 5 Desember 2015 
  
Doa Penyair 
YA Allah, saya tak memiliki kekuatan apapun di negeri ini. Saya hanyalah hambamu yang 
lemah dan tak pernah berniat sekecil apapun untuk meraih jabatan dan kekuasaan. Saya sadar 
dan sesadar-sadarnya bahwa diri saya memang bukan orang yang termasuk dalam golongan 
pendamba jabatan. Lebih-lebih yang bernama kekuasaan. Hidup saya hanya sebagai penyair 
yang hidup di lorong sempit di Makassar. Tapi Tuhan, saya punya kemauan dan keinginan 
yang tulus, agar bangsa ini menjadi bangsa yang utuh seperti harapan pendiri bangsa ini. 
Doa itu lahir atas rasa kepemilikannya, atas rasa keprihatinannya terhadap bangsa 
yang kian morat-marit ini. Di mana-mana terjadi tanah longsor, banjir bandang, kerusuhan, 
pemerkosaan, dan pembunuhan sadis diberbagai kota dan desa.  Di mana-mana orang-orang 
melakukan korupsi, kolusi dan nepotisme demi memperkaya diri sendiri, keluarga dan konco-
konconya. Rupanya deretan peristiwa-peristiwa itu menguliti hatinya. Membuatnya sungguh-
sungguh prihatin. Tapi ia tidak bisa berbuat apa-apa. Ia hanya bisa berdoa. Ya, berdoa. Hanya 
itu! 
Usai berdoa dengan khusuknya, lelaki kurus itu kemudian mengambil seuntai tasbih 
yang tergeletak di atas sajadahnya. Ada rasa sejuk yang menyantroni jiwanya. Ada rasa haru 
dan sedih bercampur jadi satu dalam wilayah detak jantungnya. 
Hari-hari ini, lelaki itu lebih banyak berdoa dalam kamarnya. Ini karena tanggung 
jawabnya sebagai anak bangsa yang ingin melihat negerinya menjadi negeri yang aman, adil, 
dan makmur. Ia tak ingin negerinya tercabik-cabik.  Ia tak ingin negerinya menjadi 
permainan dari orang-orang yang tak memiliki hati nurani. Baginya, dedengkot-dedengkot 
elit politik hanya tahu beronani. Menjual kata-kata di depan rakyat. Padahal yang dibutuhkan 
rakyat saat adalah ketenangan, kedamaian dan keselamatan. 
Lelaki kurus yang hidupnya dari baca puisi ini lebih memiliki kepekaan batin dari 
anak bangsa lainnya. Ia memilih jalan hidup ini sejak berpuluh-puluh tahun. Bukan suatu 
kebetulan memilih jalan hidup sunyi dengan syair-syairnya. Akan tetapi telah melalui proses 
perenungan panjang dan mendalam. Baginya, seorang penyair adalah manusia langka yang 
selalu mengolah batinnya, mengolah jiwanya, mengolah pikirannya dengan kepekaan batin 
yang selalu terjaga. Batinnya selalu diisi dengan nilai-nilai spiritual. Dan karena itu, hatinya 
selalu jauh dari sifat-sifat egoisme, serakah dan jenis-jenis penyakit batin lainnya. 
Ia paham, dunia syair, dunia puisi adalah dunia ketulusan yang mengolah setiap 
langkah hidup menjadi lebih bermakna, lebih bernilai, lebih bermartabat dan lebih 
manusiawi. Beda dengan dunia politik dan orang-orang yang menggelutinya. Dunia politik 
adalah dunia tong-tong sampah. Di dalamnya semua yang berbau harum dan bau busuk 
menjadi satu. Tidak bisa dibedakan satu sama lainnya. Dunia kelicikan, dan dunia 
kemunafikan. Yang halal dan haram selalu bergandengan. Yang melekat dalam tubuhnya 
adalah kepentingan. Ya, kepentingan sesaat. 
Karena itu ia memilih jalan hidup sebagai penyair. Karena menurutnya, jalan ini 
adalah jalan Tuhan. Ia juga terobsesi dengan jalan hidup Chairil Anwar, yang selalu ingin 
hidup seribu tahun lagi seperti puisinya yang melagenda itu. Walaupun penyair ini mati muda 
tapi karya-karyanya tetap hidup sampai hari ini. Ia tetap dikenang oleh semua orang yang 
menganguminya sebagai penyair. Puisi-puisinya selalu hidup di setiap dada anak negeri ini. 
*** 
MALAM ini, di atas sajadahnya, lelaki kurus itu kembali khusuk dalam doanya. Ada butir-
butir bening menetes di pelupuk manatanya. Suaranya terdengar serak meminta kepada 
Tuhannya. 
Ya Allah, dalam keheningan ini, saya tundukkan pikiran dan hati untuk  bermunajat 
kepada-Mu. Ya Allah, begitu banyak persoalan yang melilit bangsa ini. Mulai dari 
pertumpahan darah di Ambon dengan mengatasnamakan agama, pembantaian di Aceh atas 
nama negara, banjir bandang di Sulawesi Utara, tanah longsor di Banten, pengrusakan aset-
aset negara di Jawa Timur. Juga sejumlah bom meledak di berbagai tempat. Apakah semua 
ini ujian dari-Mu ya Allah? Atau peristiwa ini merupakan teguran kepada kami ya Allah? 
Ya Allah, saya ingin lebih banyak mengulur banyak pertanyaan. Sebab saya sangat 
khawatir Engkau telah bosan dengan ulah kami, ulah bejat anak-anak negeri ini sehingga 
Engkau harus menelanjangi kami dalam penderitaan yang berkepanjangan. Saya kembali 
membuka kita suci-Mu yang selama ini jarang saya sentuh. Saya terpana ya Allah 
membacanya. 
Dan jika kami hendak membinasakan sebuah negeri, maka Kami perintahkan kepada 
orang-orang yanghidup mewah di negeri itu (supaya mereka menaati Allah) tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadap 
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. 
Ya Allah, saya mohon, apa yang Engkau gariskan ini di dalam kitab Suci-Mu tidak 
Engkau timpakan kepada negeri ini, negeri yang bernama Indonesia. Kalau di antara kami 
masih ada yang taat pada-Mu jangan Engkau timpakan azab kepada kami. Saya mengakui 
memang begitu banyak yang berbuat dosa dan berbuat zalim, tapi di balim itu masih ada yang 
setia bangun tengah malam menunaikan ibadah salat tahajjud kepada-Mu. Masih ada orang-
orang yang setia menjalankan ibadah salat lima waktu. Masih ada yang setia berbagi kepada 
anak-anak yatim piatu dan orang-orang miskin. Masih ada yang setia memakmurkan masjid-
Mu disaat orang-orang tenggelam dalam perilaku hedonisme. Ya, Allah masih ada pula yang 
melaksanakan ibadah puasa Senin-Kamis. Karena itu ya Allah, jauhkanlah bala dari negeri 
ini. 
Belum selesai ditutup doanya, tiba-tiba terdengar suara asing yang melintas di jendela 
kamarnya. “Wahai lelaki yang setia bermunajat, tahukah dosa-dosa anak negeri ini telah 
melampaui batas. Karena itu Kami cabut rahmat Kami supaya anak-anak negeri ini bisa 
melakukan pertobatan,” suara itu terdengar jelas di telinga lelaki kurus itu. 
Ia kemudian membuka matanya. Mencoba menyelidiki suara asing yang datang 
secara tiba-tiba itu. Tapi lelalki itu tak mampu melihat wajah dan bayangan yang telah 
menyuarakan perilaku anak negeri ini. 
“Kamu tidak perlu membuka matamu karena kamu tidak akan melihatku. Lebih baik 
pejamkan matamu agar kamu mendengar suaraku.” Suara asing itu terdengar kembali. 
Lelaki itu menuruti perintah suara asing itu. Ia kembali memejamkan matanya. 
“Kamu tahu, di negerimu semakin banyak manusia-manusia yang sebenarnya bukan 
pemimpin tapi memilih jadi pemimpin. Semakin banyak manusia yang mengaku pemimpin 
tapi akhlak dan moralnya bukan akhlak dan moral pemimpin. Lebih banyak pemimpin yang 
menguras rakyat daripada mensejahterakan rakyat. Begitu banyak pemimpin yang 
membiarkan pengusaha berbuat sewenang-wenang. Menguras kekayaan negeri ini untuk 
keluarga dan konco-konconya. Merekapun merusak alam. Karena itu Kami cabut rahmat 
Kami.” 
“Ya Allah, kalau begitu maafkanlah kami. Maafkanlah anak-anak negeri ini. 
Maafkanlah pemimpin-pemimpin kami,” bisik hati lelaki itu. 
“Tidak! Kami tidak akan memaafkan mereka kecualai telah bertobat nasional!” 
Kemudian suara asing itu menghilang. 
Lelaki itu hanya bisa terpaku. Mulutnya komat-kamit membaca istigfar. 
“Astagfirullah. Astagfirullah. Astagfirullah,” bisik hatinya. 
Lalu di keheningan itu, lelaki kurus yang hidupnya sebagai penyair itu pun tak 
sadarkan diri. Mungkin ia larut dengan Tuhan-Nya dalam doa yang tak terbaca. 
Makassar, 2001 – 2016 
Pernah tersiar di Harian Go Cakrawala pada 28 Mei 2016 
DAFTAR INTERVIEW 
 
Berikut ini adalah hasil interview saya bersama Muhammad Amir Jaya (MAJ) selaku 
penulis cerpen, guna mengetahui lebih lanjut bagaimana kognisi seorang pengarang dalam 
memahami peristiwa dalam cerpennya. Interview ini adalah jenis  interview mendalam dan 
tidak menggunakan pedoman interview/wawancara. 
Interview ini dilakukan di kediaman MAJ di Jalan Kemauan V No. 17 Kota Makassar 
pada tanggal 09 Oktober 2017. 
 
HAG : Saya mengikuti perkembangan cerpen di Makassar, dan bisa mengambil hipotesis 
bahwa Bapak tampaknya cenderung menulis cerpen yang bernuansa islami dan sarat 
akan nilai-nilai dakwah. Dan itu juga sering saya dengar dari rekan-rekan penulis di 
Makassar. Mengapa? 
MAJ : Ya, saya bersyukur karya saya diapresiasi oleh orang. Saya juga mengikuti 
perkembangan sastra (sastra koran) di Makassar. Memang kebanyakan penulis 
sekarang hanya menulis seputar pengalaman peribadinya seperti soal percintaan. Tapi 
ada juga penulis yang fokus kepada sejarah dan budaya. Hal itu tidaklah salah, karena 
saya juga kerap menulis yang demikian. Tapi, menurut saya bahwa menulis itu bukan 
sekadar menulis dan menuangkan ide, melainkan perlu da nilai-nilai ilahiah atau 
dakwah dalam tulisan kita. Agar kegiatan menulis kita juga bernilai ibadah dan 
memiliki manfaat. 
HAG: Bagaimana proses kreatif Bapak? Terutama dalam menuliskan cerpen-cerpen yang 
ada di dalam buku Janda Perawan yang Dilempar Keluar Jendela ini? 
MAJ: Nyaris semua cerpen saya tulis dalam sekali duduk dan saya kirimkan ke media. Tapi 
kadang juga saya mengendapkannya lama di laptop jika buntu. Kepekaan sosial salah 
satu kunci, serta meniatkan karena Allah kita menulis. Ya, kumpulan cerpen Janda 
Perawan yang Dilepar Keluar Jendela adalah kumpulan cerpen saya yang terbaru. 
Judulnya saya ambil dari salah satu judul cerpen di dalam yang cukup unik dan 
berbeda dari gaya penulisan saya sebelumnya, bahkan dari cerpen-cerpen yang 
terangkum dalam buku itu sendiri. 
HAG: Kebetulan saya tidak meneliti semua cerpen yang ada di dalam buku tersebut. Yang 
saya teliti hanya Sumur Jodoh, Abraham Conge, Doa Akhir Tahun, Rumah Tuhan Al 
Fatihah, dan Doa Penyair. Bisa Bapak jelaskan mengapa sampai terpikirkan menulis 
cerpen tersebut atau inspirasinya dari mana? 
MAJ: Cerpen Sumur Jodoh itu terinspirasi dari sebuah sumur di Sidrap. Kebetulan saya 
KKN di sana tahun 2013. Sumur yang diyakini masyarakat di sana sebagai sumur 
jodoh terletak di desa Allekuang, Kecamatan Maritenggae. Ketika saya KKN di sana, 
saya bahkan sempat ditawari untuk mandi di sana. Saya hanya sekadar melihatnya, 
bahwa sumur itu memang ada dan airnya jernih. Bahkan, menurut warga sekitar, 
kebanyakan yang datang adalah mereka yang bukan penduduk asli sana, melainkan 
orang dari luar daerah. 
HAG: Di cerpen Abraham Conge kita akan langsung teringat sosok Abraham Samad (ketua 
KPK non-aktif), apakah cerpen ini terinspirasi dari beliau? 
MAJ: Ya, benar sekali. Kebetulan cerpen itu adalah cerpen khusus untuk dimasukkan dalam 
sebuah buku antologi cerpen dengan tema anti-korupsi yang diterbitkan oleh Pak Gun 
(Goenawan Monoharto, owner Penerbit De La Macca dan Penerbit Garis 
Khatulistiwa). 
HAG: Bagaimana dengan cerpen Doa Akhir Tahun? 
MAJ: Cerpen itu saya tulis atas permintaan redaktur sastra salah satu surat kabar di 
Makassar. Beliau meminta cerpen dengan tema akhir tahun. Saya tulis saja hal-hal 
umum yang yang dilakukan oleh masyarakat saat akhir tahun, seperti berpesta ria, 
bakar kembang api, bakar jangung, serta hal-hal yang sesungguhnya tidak berfaedah. 
Kemudian saya sinkronkan dengan hal-hal yang bermanfaat seperti bagaimana 
sebaiknya kita melewati malam tahun baru, yaitu banyak-banyak beribadah kepada 
Allah, mengingat kematian. Karena jangan sampai kita mati dalam keadaan hina, 
seperti mata saat sedang berpesta di jalanan atau semacamnya. 
HAG: Saat ke sini (kediaman Bapak Muhammad Amir Jaya), saya lihat ada masjid di ujung 
jalan ini, apakah itu yang menjadi inspirasi di cerpen Rumah Tuhan Al Fatihah? 
MAJ: Ya. Tapi nama masjid yang di sana (menunjuk ke arah masjid) itu namanya Masjid 
Alfurqon Maccini Parang, bukan Masjid Al Fatihah. Cerpen ini sebenarnya menjadi 
gambaran umum warga di sini, mungkin juga untuk umat Islam di seluruh dunia, 
bahwa sehabis Ramadan, masjid akan sepi. 
HAG: Bagaimana dengan cerpen Doa Penyair? 
MAJ: Cerpen ini sangat dekat dengan diri saya. Saya merasa bahwa negara ini benar-benar 
sangat kacau. Ada banyak bencana alam yang terjadi. Barangkali itu teguran dari 
Allah. Dulu, saya sering mengikuti kajian teman-teman di HTI. Tentu, sudah kita 
ketahui bahwa teman-teman di HTI menginginkan negara Islam. Dan salah satu solusi 
dari persoalan-persoalan kesemrawutan dan kekacauan itu, yah dengan mendirikan 
negara Islam. Itu sebenarnya, tapi cerpen ini juga memiliki kekurangan, sebab si 
tokoh akunya, mengklaim dirinya sebagai penyair yang memiliki kepakaan melebihi 
orang yang berprofesi lain. Tapi, sekali lagi itu hanya cerita pendek, terserah orang 
mau menpersepsikannya bagaimana. 
HAG: Di awal, Bapak tadi menyebut bahwa bapak menulis dengan menyisipkan nilai ilahia 
atau nilai dakwah. Di cerpen Sumur Jodoh sangat jelas bahwa tidak diperkenankan 
untuk percaya pada sumur jodoh karena itu perbuatan musyrik dan dapat merusak 
aqidah. Bagaimana di cerpen Abraham Conge? 
MAJ: Selain sebuah penolakan terhadap orang-orang yang korupsi, di cerpen ini juga saya 
menyinggung betapa segala sesuatu yang terjadi berdasarkan skenario Tuhan, setinggi 
apapun jabatan, sekuat apapun kita, kita tetap lemah di hadapan Tuhan. Selain itu juga 
saya menekankan perihal akhlak, seperti komitmen, serta bagaimana membina 
keluarga. 
HAG: Kalau di cerpen Doa Akhir Tahun? 
MAJ: Sudah jelas bahwa disitu saya banyak menyelipkan kalimat tauhid Laa Ilaha Illallah. 
Itu sudah menjadi satu nilai kebaikan menurut saya. 
HAG: Saya penasaran dengan dua tokoh dalam cerpen ini, Opu Dg Rimang dan Opu Dg. 
Patola. Apakah nama itu sekadar karangan atau inspirasinya dari orang yang memang 
benar-benar ada di dunia nyata? 
MAJ: Dua nama itu adalah almarhum kakek dan nenek saya dari garis keturunan ibu di 
kampung. Saya sangat mengagumi beliau. Usianya sudah sangat tua, bahkan nyaris 
seratus tahun, atau mungkin lebih baru meninggal. Keduanya ahli ibadah, itu yang 
saya kagumi dari beliau berdua. 
HAG: Bisa ceritakan lebih jauh tentang proses kreatif di cerpen Rumah Tuhan Al Fatihah? 
MAJ: Kebetulan saya dipercayakan jadi ketua pengurus masjid Alfurqan untuk saat ini. Di 
awal saya sudah mengatakan bahwa ini adalah semacam gambaran umum masalah 
yang dihadapi sehabis bulan Ramadan. Jadi saya berpikir bagaimana cara agar 
masyarakat juga ramai ke masjid meski bukan bulan Ramadan. Nah, saya mencoba 
untuk memancingnya dengan hadiah semacam sarung dan sembako. Jadilah masjid 
ramai di benak saya dan itu menjadi solusi dalam cerpen saya. Tapi, tidak menutup 
kemungkinan jika cara ini diterapkan di dunia nyata mungkin berhasil. 
HAG: Bagaimana dengan cerpen Doa Penyair? 
MAJ : Di situ saya dengan sangat jelas mengutip ayat Alquran (bisa dilihat paragraf 11 yang 
digaris miring). Cerpen ini juga semacam peringatan buat diri saya juga kepada 
mereka yang mebacanya. Selain itu, untuk melakukan yang terbaik buat negeri ini 
mungkin cuma berdoa melihat keadaannya yang sungguh memprihatinkan. Mungkin 
seperti itu. 
HAG: Terima kasih banyak atas kesempatannya. Terakhir, apa harapan Bapak terhadap 
perkembangan sastra, khususnya cerpen di Makassar? 
MAJ: Saya sangat bersyukur ada banyak penulis-penulis muda yang segar dengan ide-
idenya. Selain itu juga, kegiatan bersastra di Makassar sudah sangat lumayan, meski 
kadang ruang untuk cerpen (di media) masih minim, tapi di skala nasional ada 





Foto bersama Muhammad Amir Jaya di kediamannya 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Selain di bangku kuliah, penulis juga mencari pengetahuan di berbagai 
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